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Artinya :
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ABSTRAK

Agustina, Kurniawati. Peranan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Lembaga
Pendidikan Islam Di MTS Al-Maarif 01 Sngosari. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Isam Negeri (UIN) Malang. Drs. M.
Padil. M. Pd |

Lembaga pendidikan Islam merupakan lembaga yang bercirikan Islam dan
mempunyal akar budaya yang kuat ditengah-tengah masyarakat. Keberadaan lembaga
pendidikan Islam termasuk madrasah sangat diperlukan dalam pembentukan kepribadian
anak, akan tetapi di sisi lain ada persoalan internal kelembagaan yang di alami diantaranya:
kualitas guru, kurikulum, fasilitas yang kurang dan yang lainnya memerlukan solusi yang
tepat. Mengatas masalah tersebut, tidak terlepas dari peranan kepemimpinan kepala sekolah
dalam mengembangkan lembaga agar berkembang dengan pesat dan tidak ketinggalan dengan
lembaga pendidikan yang lainnya. Berpijak dari hal inilah penulis tertarik mengambil judul
Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan I1slam
Di MTS Al-Maarif 01 Singosari. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
bagaimana peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan Iembaga
pendidikan Islam di MTS Al-Maarif 01 Singosari, Bagaimana upaya kepala sekolah dalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam di MTS Al-Maarif 01 Singosari dan faktor-faktor
apa sgja yang mendukung dan menghambat pengembangan lembaga pendidikan Islam di
MTS Al-Maarif 01 Singosari.

Tujuan dilakukan pendlitian ini adalah untuk mengetahui peranan kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam di MTS Al-Maarif 01
Singosari, untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam mengembangkan |embaga
pendidikan Islam di MTS Al-Maarif 01 Singosari, dan untuk mengetahui faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam di MTS Al-
Maarif 01 Singosari. Pendlitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk dalam penelitian
deskriptif kualitatif. Dan dalam pengumpulan data, penulis mengunakan metode observas,
wawancara, dan dokumentasi, dan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, kaur, dan guru. Penulis dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu berupa data-data yang tertulis atau lisan dari orang dan perilaku
yang diamati sehingga dalam hal ini penulis berupaya mengadakan penelitian yang bersifat
menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. Pengecekan
keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan triagulasi, meningkatkan
ketekunan, dan berdiskusi dengan teman sgawat.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis dapat di sampaikan di sini bahwasanya
peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam di
MTS Al-Maarif 01 Singosari adalah sebagai pendidik, mangjer, administrator, supervisor,
leader, innovator, dan motivator. Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga
pendidikan Islam di MTS Al-Maarif 01 Singosari melalui pengembangan sumber daya
manusia, kurikulum, sarana dan prasarana, dan peran serta masyarakat. Faktor-faktor
pendukung dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam di MTS Al-Maarif 01 Singosari
adalah tujuan/visi misi madrasah, sumber daya manusia, lingkungan sekolah dan iklim kerja
yang baik, serta peran serta masyarakat, sedangkan faktor-faktor penghambat dalam
pengembangan lembaga pendidikan Islam di MTS Al-Maarif 01 Singosari adalah dana,
sarana dan prasarana yang kurang.

KataKunci: Peranan, Kepemi mpinan, mengembangkan Lembaga.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan Islam merupakan bagian intedpal masyarakat.
Madrasah termasuk lembaga pendidikan Islam yang pueyai ciri khas
Islam. Lembaga ini memengang peranan penting dal@ses pembentukan
kepribadian anak didik, karena melalui pendidikamdrasah para orang tua
berharap agar anak-anaknya memiliki dua kemampeicaligus, tidak hanya
kemampuan umum, tetapi juga memiliki kepribadiamdeomitmen yang
tinggi terhadap agamanya. Oleh sebab itu jika kkitanahami benar harapan
orang tua ini maka sebenarnya madrasah memililspadoyang cerah.

Madrasah jika dilihat dari kesejahteraannya, madramemiliki akar
budaya yang kuat di tengah-tengah masyarakat, sébaiadrasah sudah
menjadi milik masyarakat. Jika di lihat dari poteyang ada, madrasah
memiliki kekuatan yang cukup besar, tetapi paraipgnm lembaga belum
bisa memanfaatkan sumber-sumber kekuatan tersededras maksimal,
sementara itu di sisi lain madrasah mempunyai p&BO internal
kelembagaan.

Menurut Malik Fajar “Dari sekian puluh ribu madrasgng tersebar di

seluruh pelosok tanah air sebagian besar masitutneiigdengan persoalan



berat yang sangat menentukan hidup dan matinyaaseaar sehingga nilai

tawar semakin rendah dan semakin termarginalkan.”

Menurut Azyumardi Azra,
Madrasah menghadapi persoalan Berat yaitu: madmasaidapat beban
yang cukup berat karena disamping memberikan kiumki$sekolah umum
yang setingkat penuh, ia juga harus memberikan rivratderi esensial
keislaman. Selain itu, madrasah masih ditambah ateng kualitas
sumber-sumber daya pembelajaran. Disamping sumdpg duru yang
umumnya masih belum sesuai dengan kualifikasi guaia pelajaran
(khususnya pelajaran-pelajaran umum), minimnyditasipembelajaran
dan persolan tersebut belum tuntas untuk dicajékam pemecahannya,
madrasah juga menghadapi persolan lain sebagaierabaga pendidikan
yang lainnya yaitu: dihadapkan pada persolan m&kkuespon terhadap
tuntutan yang berkembang dimasyarakat.

Madrasah dalam mengatasi masalah tersebut tidapasrdari peranan
kepala sekolah sebagai pimpinan dalam lembaga. rKiegg@nan sangat
menompang keberhasilan suatu lembaga pendidikarmafordalam
mengembangkan lembaga agar tidak di marginalkan.

Kepemimpinan sangat menompang keberhasilan suambabga
pendidikan formal, namun di pihak lain untuk mengamimpin ini bukan
hanya menjadi masalah bagi dunia usaha, akan jatgpmerupakan masalah
dunia pendidikan. Lembaga pendidikan Islam, kepgyman diperankan oleh
seorang kepala sekolah yang sekaligus bertindaligselseorang pendidik
yang bertanggungjawab terhadap kemajuan sekolah.

Menurut M. Ngalim Purwanto,
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yamgat penting

karena lebih dekat dan langsung berhubungan depgtaksanaan
program pendidikan tiap-tiap sekolah dan tercapd@khya tujuan

71

! Malik Fajar,Madrasah Dan Tantangan ModernitéBandung: Mizan, 1998), him. 35
2 Azyumardi Azra,Paradigma Baru pendidikan Nasionglakarta: kompas, 2002), him.



pendidikan itu, sangatlah tergantung kepada kednmja#tan kecakapan
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkabalgansangat
ditentukan oleh penyelenggaraan pendidikan yargadikan oleh lembaga
yang bersangkutan, oleh karena itu diperlukan ké@ppman kepala sekolah
yang berkualitas dalam mengembangkan lembaga pkaditslam.

Menurut Kartini Kartono,

Kualitas kepemimpinan menentukan keberhasilan deatbaga, sebab

kepemimpinan yang sukses itu mampu mengelola leanbgang

dipimpinnya, mampu mengantisipasi perubahan, mamgmgoreksi
kekurangan dan kelemahan serta sanggup membawaadambada
tujuan yang ditetapkah.

Kepemimpinan dibutuhkan untuk mengefisienkan selzaqgkah atau
kegiatan yang berarti di madrasah. Hanya kepemiampyang berkualitas dan
yang bersedia mengakui bakat, kapasitas dan marmkerja sama dengan
bawahannya dalam mengembangkan lembaga yang dipiggiOleh karena
itu pemimpin merupakan faktor penting yang dapatneneukan maju
mundurnya suatu lembaga.

Menjalankan tugas sebagai pemimpin formal maka asgprkepala
sekolah di hadapkan pada persoalan-persoalan tefamsjeral sekolah serta
dituntut untuk menjadi administrator yang handaltukn mengupayakan
adanya kemajuan-kemajuan bagi sekolah yang dikslalaKepala sekolah

merupakan pemimpin sekolah yang bertanggungjawabadap seluruh

kegiatan-kegiatan sekolah. la mempunyai wewenangbgatanggung jawab

¥ M. Ngalim Purwanto dkkAdministrasi PendidikaJakarta: Mutiara Offset, 1984),
him. 12
4 Kartini Kartono,pemimpin Dan Kepemimpinddakarta: Rajawali Press, 1993), him. 1



penuh dalam penyelenggaraan kegiatan-kegiatan gikadi dalam sekolah
yang dipimpinnya.

Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab aan&aran jalannya
kegiatan sekolah, akan tetapi keadaan lingkung&olade dan situasi serta
hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakgguag jawabnya pula.
Inisiatif dan kreatifitas yang mengarah pada pebkamgan dan kemajuan
sekolah adalah merupakan tanggung jawab kepaldaveterhadap lembaga
pendidikan yang di pimpinnya.

Demikian halnya perkembangan dan kemajuan yangadgiacdeh MTS
Al-Maarif 01 Singosari tidak terlepas dari peranp&i@ sekolah sebagai
pemimpin sekolah tersebut. Pola-pola kepemimpinaingydigunakan oleh
kepala sekolah dalam mengelola sekolah ini terbmkinberikan konstribusi
atau sumbangan yang positif bagi perkembangan darajkan di kemudian
hari.

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari merupagekolah yang
keberadaannya mendapat tanggapan positif dariaresat. Hal ini terbukti
dengan banyaknya masyarakat menyekolahkan anakyzsnaklisekolah
tersebut, selain itu hubungan interpersonal yanglite baik dan harmonis
antara kepala sekolah, guru, peserta didik, oraaglan masyarakat.

Kualifikasi kepemimpinan kepala sekolah dapat dirskan secara lebih
jelas setelah dilakukan penelitian yang lebih memdaterhadap aktivitas

kepala sekolah sebagai pemimpin sebagai pemimpirmalo yang



bertanggungjawab atas kelangsungan  hidup sekolalsuknya yang
berkaitan dengan upaya pengembangan dan kemakm@latséersebut.
Mengigat begitu pentingnya peranan kepemimpinanalkesekolah
dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam, rpakeliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang hal tersebutlamahal ini peneliti
mengambil lokasi penelitian pada lembaga pendidikdam yaitu pada
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peranan kepemimpinan kepala sekolah datmgembangkan
lembaga pendidikan Islam di Madrasah TsanawiyahMa&rif 01
Singosari?

2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam mengembantkabaga
pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-MaatifSIingosari?

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghapsmgembangan
lembaga pendidikan Islam di Madrasah TsanawiyahMa&rif 01
Singosari?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui peranan kepemimpinan kepala dekalalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam di Madrasahawiyah Al-
Maarif 01 Singosari.

2. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam mergggkhn lembaga

pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-MaatifSingosari .



3. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mendukung daenghambat
pengembangan lembaga pendidikan Islam di Madrasaimatviyah Al-
Maarif 01 Singosari.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikaahén pertimbangan
dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam.

2. Bagi universitas dapat dijadikan sebagai masukan dambangan
pemikiran dalam hal pendidikan .

3. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat dijadikasarana untuk
meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan yargyolaip di
jenjang perkuliahan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Sesuai dengan judul dan rumusan masalah yang diked@mn, maka yang
menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah sebdgaikut:

1. Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam menggkdranembaga
pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif &ingosari:
peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai pkndidanajer,
administrator, supervisor, leader, inovator, mdtva

2. Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan lemleaghdikan Islam
di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari: rhelpengembangan
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Sisyi.

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pebgegan lembaga

pendidikan Islam: faktor intern dan faktor ektren.



F. Penegasan I stilah

1. Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh sesgodalam suatu
peristiwa®

2. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivii@igidu atau group
untuk mencapai tujuan-tujuan tertefitu.

3. Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional ygurg diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggargkases belajar
mengajar.

4. Pengembangan adalah membuka lebar-lebar, membkatamgenjadikan
besar (luas, merata ) menjadi maju (baik, semptirna)

5. Lembaga pendidikan Islam adalah wadah atau temedangsungnya
proses pendidikan Islam yang bersamaan dengansppesgbudayaah.

G. Sistematika Pembahasan

BAB |: PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakantasalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan pameliruang lingkup

penelitian, penegasan istilah, sistematika pemlaaihas

BAB I1I. KAJIAN TEORI, membahas tentang kepemimpinadtepala

sekolah(pengertian kepemimpinan kepala sekolahal&epekolah sebagai

jabatan formal, kualitas kepemimpinan kepala séRpleembaga pendidikan

Islam (pengertian lembaga pendidikan Islam, tujl@ambaga pendidikan

® Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesimkarta: Balai Pustaka,1996), him. 751

® Imam SuprayogoReformasi Visi Dan Misi Pendidikaivialang: STAIN Press, 1999),
him, 160

" Wahjosumidjo Kepemimpinan Kepala Sekolah Tingkat Teoritik DamRsalahannya
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 82

8 Depdikbud op.cit.,him. 473

° HasbullahSejarah Islam Di Indonesi@lakarta: Rajawali Press, 1995), him. 127



Islam, tugas lembaga pendidikan Islam), peran kepstkolah dalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam(kepala aelsglbagai pendidik,
manajer,administrator, supervisor, leader, inovattan motivator), upaya
kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga peadidgtam, faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam pengembdegdmaga pendidikan
Islam)

BAB Ill: METODE PENELITIAN, membahas tentang pendé&n dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, jenis data, sumtkaadtehnik pengumpulan data,
dan analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN, membahas tentang latar lakang obyek,
penyajian dan analisis data (peranan kepemimpirggal& sekolah dalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam di Madrdsamawiyah Al-
Maarif 01 Singosari, upaya kepala sekolah dalamgaeangkam lembaga
pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Maardf Singosari, faktor-
faktor pendukung dan penghambat pengembangan |lenmgsaglidikan Islam
di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari)

BAB V: PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran



A.

BAB |1
KAJIAN TEORI
Kepemimpinan K epala Sekolah
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kata kepemimpinan sudah tidak asing lagi diteliga, kapi apakah kita
tahu definisi kepemimpinan itu sendiri. Banyak paahli pendidikan
bermacam-macam mendefinisikan kepemimpinan diamgara

Menurut M. Surya “kepemimpinan adalah suatu prosgsa
mempengaruhi kegiatan kelompok supaya teratur délgas dan usahanya
untuk merumuskan dan mencapai tujush”.

Menurut A. Gaffar. MS “kepemimpinan mengandung metign adanya
seseorang yang di dalam dirinya memiliki kemampuiaink menggerakkan,
menggarahkan, dan mempengaruhi orang lain yaitingeseang yang
dipimpinnya”**

Menurut M. Ngalim Purwanto,

Kepemimpinan adalah suatu seni, kesanggupan, aanikt untuk

membuat sekelompok orang bawahan dalam organmasaf atau para

pengikut atau simpatisan dalam organisiasi inforrmangikuti atau
menaati segala apa yang dikendakinya, membuat menakisias atau

bersemangat untuk mengikutinya, atau bahkan mundlarkorban
untuknya®?

14 M Ahmad Rohani dan Ahmad?edoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan

Sekolah(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 87

A, Gaffar. MS, Dasar-Dasar Administrasi Dan Supervisi PengajaréRadang::

Angkasa Raya, 1992), him. 146

12 M Ngalim PurwantoAdministrasi Dan Supervisi PendidikgBandung: PT Remaja

Rosdakarya, 1993), him. 26



Merujuk dari beberapa pendapat dapat diambil péager
kepemimpinan adalah proses kegiatan yang memiiki atau kemampuan
untuk mempengaruhi, menggarahkan, dan menggerakidividu supaya
timbul kerja sama secara teratur dalam upaya mantajpan bersama yang
telah ditetapkan.

Menurut Wahjosumidjo “kepala sekolah adalah tenmagéessional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dandi selenggarakan
proses belajar mengajar, atau tempat dimana irdieraftara guru yang
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajdran

Menurut Selo Sumarjan “kepemimpinan yang bersitgm (formal
leadership) yaitu kepemipinan yang tersimpul dalessuatu jabatan
kepemimpinan yang resmi di dalam pelaksanaannyauséerada di atas
landasan-landasan atau aturan-aturan re$mi”.

Merujuk dari pendapat diatas kepemimpinan kepakolak adalah
setiap orang yang mampu membimbing, mengarahkamgayek, mendorong
orang lain kearah peningkatan mutu pendidikan. Bendata lain
kepemimpinan kepala sekolah adalah setiap orang iyempu membimbing,
mengarahkan, mengajak, mendorong orang lain kepmatingkatan dan
perbaikan mutu pendidikan yang pengangkatannyaabarkian pada prosedur
dan persyaratan-persyaratan seperti latar belakengidikan, pengalaman

dan pangkat.

13 Wahjosumidjoop.cit, him. 83
% |mam Suprayogmp.cit.,him. 182



2. Kepala Sekolah Sebagai Pejabat For mal

Kepala sekolah merupakan jabatan pemimpin yang tisa diisi oleh
orang-orang tampa didasarkan atas petimbangamapamigan, karena kepala
sekolah pada hakekatnya merupakan pejabat fornemigadPgkatan kepala
sekolah melalui suatu proses dan prosedur yangalikian atas peraturan
yang berlaku.

Menurut Wahjosumidjo "secara sistem jabatan kepakolah sebagai
pejabat atau pemimpin formal dapat diuraikan mela&rbagai pendekatan
yaitu pengangkatan, pembinaan, dan tanggung jaab.

a. Pengangkatan

Pengangkatan seorang kepala sekolah harus didasatéa prosedur
dan peraturan yang berlaku. Prosedur pengangkatanbserikan petunjuk
tentang sumber dari mana calon kepala sekolahodikah, siapa yang harus
dicalonkan mulai dari tingkat sekolah, kabupaterppmsi sampai pada
tingkat pusat, dan intansi terkait mana saja yaewgjbat dalam proses
pencalonan tersebut.

Menurut Wahjosumidjo,

Peraturan-peraturan pengangkatan kepala sekolah lditekankan

kepada persyaratan yang perlu dipenuhi oleh pdom gaitu:1.) Usia

minimal dan maksimal, pangkat, masa kerja, pengatatian kedudukan
sebagai tenaga fungsional guru.2.) Latar belakangidikan formal dan

pelatihan terakhir yang dimiliki oleh calon.3.) Babdari perbuatan
tercela (integritas) dan loyal kepada pancasiapaéamerintah®

1> Wahjosumidjoop.cit.,him. 85
'® Ibid., him 86



Menurut Ngalim Purwanto,
Syarat-syarat minimal seorang kepala sekolah adajaiemiliki ijjazah
yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan ydaly deetapkan
pemerintah.2) Mempunyai pengalaman bekerja cukepytama di
sekolah yang sejenis dengan sekolah yang dipimpiByMempunyai
keahlian dan berpengetahuan luas, terutama mengtang-bidang
pengetahuan dan pekerjaan yang diperlukan bagi lsdekgang
dipimpinnya.4.) Mempunyai ide dan inisiatif yangkbantuk kemajuan
dan pengembangan sekolahn{a.
Menurut Sondang P. Siagian,
Persyaratan berupa ciri-ciri yang harus dimilikorsang kepala sekolah
yakni: 1.) Memiliki kondisi fisik yang sehat sesuingan tugasnya.2.)
Berpengetahuan luas.3.) Obyektif dalam arti merguamosi dan lebih
banyak mempergunakan rasio.4.) Dapat dan mampindekt sebagai
penasehat, guru dan kepala terhadap bawahanngatieng atas situasi
dan masalah yang dihadapi.5.) Adil dalam mempekiakuawahan.
Merujuk dari pendapat diatas peraturan-peraturarggegkatan kepala
sekolah ditekankan kepada tiga persyaratan yangpumi€l.) Bersifat
administratif (usia, pangkat, masa kerja, pengalaman bekerjapctdcutama
di sekolah yang sejenis dengan sekolah yang dipimgp).2.) Bersifat
akademis(latar belakang pendidikan formal, pelatihan yatigiliki oleh
calon, mempunyai ide dan inisiatif yang baik untlklemajuan dan
pengembangan sekolah serta keahliark8pribadian (bebas dari perbuatan
tercela).
b. Pembinaan
Selama menduduki jabatan kepala sekolah, dalamkaapgmbinaan

kepala kepala sekolah selaku pejabat formal: dipgriserta penghasilan dan

pendapatan lain sesuai dengan ketentuan yang berlalemperoleh

" M. Ngalim Purwantopp.cit, him. 79



kedudukan dalam jenjang kepangkatan tertentu, mexebe penghargaan,

dan dapat dimutasikan atau diberhentikan dari gabkepala sekolah karena

hal-hal tertentu.

c. Tugas Dan Tanggung Jawab
Kepala sekolah sebagai pejabat formal mendapatdkédn tertinggi

dalam lingkungannya. Kepala sekolah selain mendagghidukan tertinggi ia

juga mempunyai tugas dan tanggung jawab.

Menurut Wahjosumidjo,
Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah yakni: Wajib dan
melaksanakan apa yang digariskan apa yang digarsled atasan.2.)
Wajib berkonsultasi atau memberikan laporan merigargas yang
menjadi tanggung jawabnya, wajib selalu memelifarbungan yang
hirarki antara kepala sekolah dan atasan.3.) Wagilmelihara hubungan
kerjasama yang baik dengan para kepala sekolah yaimg4.)
Memelihara hubungan kerjasama yang sebaik-baiknyengah
lingkungan baik dengan instansi terkait maupun hokwsyarakat dan
BP3.5.) Berkewajiban menciptakan hubungan yang ilsddaéknya
dengan staf guru, staf, dan sist¥a.

Menurut H.M Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi "tugas damggung
jawab utama seorang pemimpin kepala sekolah adalahgatur situasi,
mengendalikan kegiatan kelompok, organisasi atabdga dan menjadi juru
bicara kelompok™’

Merujuk pada pendapat diatas tugas dan tanggunapjdepala sekolah

ada tiga yaitu: tugas dan tanggung jawab terhatigam, terhadap sesama

rekan kepala sekolah atau lingkungan terkait, dga#ta bawahan. Tugas dan

18 Wahjosumidjoop.cit., him. 87-89
9 H.M Ahmad Royani dan Abu Ahmadip.cit, him. 94



tanggung jawab tersebut sangat berat bagi kepktdabesebagai pemimpin,
karena akan diminta pertanggung jawaban di akhaati.
3. Kualitas Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan yang berkulitas sangat diperlukan olehat Islam
sebagai satu jamaah atau didalam jamaah masingignaagar mampu
memainkan peranan aktif dan positif dalam memakamrkbumi.
Kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakannkeg@nan yang
berkualitas dengan kendali Iman, setiap gerak damgklahnya selalu
didasarkan pada petunjuk dan tuntunan Allah SWTerka kepemimpinan
adalah bagian dari kegiatan kehidupan manusia gagegakkan Allah SWT
yang harus disyukuri dengan terus berusaha mertkagk&ualitasnya.

Kualitas kepemimpinan harus ditempuh melalui periggergan berfikir,
dengan tetap berada dalam kendali Iman. Peningkatmampuan berfikir itu
secara langsung berpengaruh pada kemampuan meaetiegutusan, yang
akan mewarnai kegiatan setiap orang yang dipingpgamping itu juga harus
diiringi dengan peningkatan kemampuan mengkomuiki&asya, agar
mampu mewarnai dan mempengaruhi cara berfikir dampeoilaku orang-
orang yang dipimpin. Dengan kata lain penigkatam&®apuan berfikir dan
mengkomunikasikan hasilnya berupa keputusan-kepnfupada dasarnya
berarti juga mampu memecahkan masalah secara feféati bersifat

aplikatif.2°

% Hadari NawawiKepemimpinan Menurut IslafY ogyakarta: Gajah Mada Press, 1993),
him.335



Kualitas kepemimpinan yang dimiliki oleh kelompoénpimpinan dalam
suatu organisasi sangat menentukan berhasil tidakrganisasi itu mencapai
tujuan yang telah ditentukan dengan efisien. Syed#l seorang pemimpin
dalam lembaga pendidikan ada dua kapasitas polka@gaepoint yang harus
dimiliki oleh seorang pemimpin yaitu managerallsiin tecnical skilf*

Sukses tidaknya seorang pemimpin dalam pelaksanaajas
kepemimpinannya, tidak hanya ditentukan oleh tibhdégterampilan tehnis
(technical skill) yang dimiliki, akan tetapi lebibanyak ditentukan oleh
keahlian mengerakkan orang lain untuk bekerja dengak (managerial
skill). Dalam hal ini perlu dipahami bahwa seorgegnimpin adalah seorang
yang tidak melaksanakan sendiri tindakan-tindakamgybersifat operasional,
tetapi mengambil keputusan yang diambil sesuai aterkgbijaksanaan yang
telah digariskan.

Tugas terpenting dari pemimpin ialah memimpin orangemimpin
pelaksanaan pekerjaan dan menggerakkan sumber+sumdderial untuk
melaksanakan tugas dengan baik.

Menurut Sondang P. Siagian,

Ciri-ciri yang harus dimiliki seorang pemimpin yakri.) Memiliki

kondisi fisik yang sehat sesuai dengan tugasnyd&2rpengetahuan

luas.3.) Mempunyai keyakinan bahwa organisasi &lesihasil mencapai
tujuan yang telah ditentukan melalui dan berkatek@mpinannya.4.)

Mengatahui dengan jelas sifat hakiki dan kompleksdari pada tujuan

yang hendak dicapai.5.) Memiliki stamina (daya&edan antusias yang

besar.6.) Gemar dan cepat mengambil keputusanbygkif dalam arti
menguasai emosi dan lebih banyak mempergunakan8asidil dalam

memperlakukan  bawahan.9.) Menguasdiuman relations0.)
Menguasai tehnik komunikasi.11) Dapat dan mamptinok sebagai

2L Wahjosumidjopp.cit, him. 101



penasehat, guru dan kepala terhadap bawahanngatieng atas situasi

dan masalah yang dihadapi.12.) Mempunyai gambaag snenyeluruh

tentang semua aspek kegiatan organisasi”.

Figur ideal dari kepemimpinan kepala sekolah ergdn kualitas
kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpikosgh. Apakah dia
memiliki syarat dan peran yang dapat mewakili ugastagembangan lembaga
atau tidak, ini menentukan ideal tidaknya seorargmimpin dalam
kepemimpinan suatu lembaga. Dengan demikian dapahaimi, bahwa ciri-
ciri utama yang diharap-harapkan itu merupakan &ondeal, yaitu sangat
diharapkan oleh orang banyak, namun tidak ataunbéduntu dapat dipenuhi
seorang pemimpin dalam situasi khusus.

B. Lembaga pendidikan Islam
1. Pengertian L embaga Pendidikan Islam

Pendidikan Islam termasuk masalah sosial, sehingiglam
kelembagaannya tidak terlepas dari lembaga-lembsggal yang ada.
Lembaga tersebut juga institusi atau pranata, sg@anembaga sosial adalah
suatu bentuk organisasi yang tersusun relatif tefaet pola-pola tingkah laku,
peranan-peranan dan relasi relasi yang teraraimdal@ngikat individu yang
mempunyai otoritas formal dan sanksi hukum, gumeagainya kebutuhan-
kebutuhan sosial dasar.

Menurut Pius Partanto, M. Dahlan Al Barry "lembagkalah badan atau
yayasan yang bergerak dalam bidang penyelenggana@ndidikan,

kemasyarakatan dan sebagainya’”.

2 Sondang P. SiagiaRjlsafat AdministrasiJakarta: Gunung Agung, 1982), him. 39



Menurut Muhaimin "lembaga pendidikan Islam adalatats bentuk
organisasi yang mempunyai pola-pola tertentu datemerankan fungsinya,
serta mempunyai struktur tesendiri yang dapat nkangndividu yang berada
dalam naungannya, sehingga lembaga ini mempunykuaken hukum
sendiri”?*

Menurut Hasbullah “lembaga pendidikan Islam adaleddah atau
tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam jy@rgamaan dengan
proses pembudayaafr.

Merujuk dari pendapat diatas lembaga pendidikaenisadalah tempat
berlangsungnya proses pendidikan Islam yang beesanad@ngan proses
pembudayaan serta dapat mengikat individu yangdbedalam naungannya,
sehingga lembaga ini mempunyai kekuatan hukum.

Pendidikan Islam yang berlangsung melalui prosesasgmonal menuju
tujuannya, memerlukan model dan sistem yang karsistan dapat
mendukung nilai-nilai moral spiritual yang melandga. Nilai-nilai tersebut
diaktualisasikan berdasarkan otientasi kebutuhakep#gangan fitrah siswa
yang dipadu dengan pengaruh lingkungan kulturady yeda.

2. Tujuan Lembaga Pendidikan Iam

Tujuan lembaga pendidikan Islam (madrasah) makak tidrlepas dari

tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Tujuan penkii Islam digali dari nilai-

nilai ajaran Islam yang bersumber dari Al-quran Hadits.

% Pjus Partanto, M. Dahlan AL Barritamus limiah Popule(Surabaya: Arkola, 1994),
him. 406

24 Muhaimin, Abd. Mujib,Pemikiran Pendidikan IslarfBandung: Trigenda Karya,1993),
him 231

% Hasbullahpp.cit, him. 127



Menurut Muhaimin,

Lembaga pendidikan Islam secara umum bertujuarkuntningkatkan

keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalamantapesdik

tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muyslng beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak nagiam kehidupan
pribadi, bermasyarakat berbangsa dan bernéfara.

Lembaga pendidikan Islam mempunyai tujuan untuk gesrbangkan
semua potensi yang dimiliki manusia yaitu, mulai tehapan kognisi, yakni
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajeaieam Lehtuk selanjutnya
dilanjutkan dengan tahapan afeksi, yakni terjadipngses internalisasi ajaran
dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti ghayati dan
menyakininya. Melalui tahapan afeksi tersebut dipkan dapat tumbuh
motivasi dalam diri siswa dan bergerak untuk merajgkam dan menaati
ajaran Islam (tahapan psikomotorik) yang telah tdrmalisasikan dalam
dirinya. Dengan demkian, akan terbentuk manusidimyang bertakwa dan
berakhlak mulia.

3. Tugas L embaga Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam seperti halnya sekolaha pashumnya,
adalah merupakan lembaga pendidikan kedua setelahrga.
Menurut An-Nawawi,

Tugas-tugas yang diemban oleh lembaga pendidikam Iadalah: 1.)

Merealisasikan pendidikan Islam yang didasarkars ga@nsip pikir,

akidah dan tasyri’ (sejarah) yang dirahkan untuknecapai tujuan

pendidikan. Bentuk dan realisasi itu adalah agak athdik beribadah,
mentauhidkan Allah SWT, tunduk dan patuh kepadaniadr dan
syariat-Nya.2.) Memelihara fitrah anak didik sebhagaan yang mulia,

agar tidak menyimpang dari tujuan Allah menciptalkean3.)
Memberian anak didik seperangkat peradapan dandkgban Islami

6 Muhaimin,op.cit, him 78



dengan cara pengintengrasikan antara ilmu-ilmu aianu sosial, ilmu
eksak, dengan landasan ilmu-ilmu agama, sehinggk didik mampu
melibatkan dirinya terhadap perkembangan ilmu peg@an dan
tehnologi.4.) Membersihkan pikiran dan jiwa anadliklidari pengaruh
subyektifitas (emosi) karena pengaruh zaman yarjgdtedewasa ini
lebih mengarahkan pada penyimpangan fitrah malusislemberikan
wawasan nilai dan moral, dan peradapan manusia yaegbawa
khasanah pemikiran anak didik menjadi berkembanlyléhciptakan
suaana kesatuan dan Kkesamaan antara anak didikugas
mengkoordinasi dan membenahi kegiatan pendidiKan.8.

Menyempurnakan tugas-tugas lembaga pendidikan rggluanasijid dan

pesantreri!

Tugas lembaga pendidikan pada intinya adalah sebeg@ah untuk
memberikan pengarahan, bimbinggan dan pelatihan @geusia dengan
segala potensi yang dimilikinya dan dapat dikemkangdengan sebaik-
baiknya. Tugas lembaga pendidikan Islam yang teépgnadalah dapat
mengantarkan manusia kepada misi penciptaannyagaelh@mmba Allah
sebagai kholifah fi Al- Ardhi, yaitu seorang hamy@ng mampu beribadah
dengan baik dan dapat mengembangkan amanah untukagae dan
mengelolah dan melesarikan bumi dengan mewujudlelraiagiaan dan
kesejahteraan seluruh alam.

C. Peranan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan
Islam
a. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik (Edukator)
Kepala sekolah dalam melakukan peranan sebagdiateduharus

memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan f@smnalisme tenaga

kependidikan di sekolahnya.

2" Abdurrahman Al-NahkawiPrinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan IslafBandung::
Citra Aditya Bakti, 1989), him. 32



Menurut Wahjosumidjo,
Memahami arti pendidik tidak cukup berpengang pemt#otasi yang
terkandung dalam definisi pendidik, melainkan hardipelajari
keterkaitannya dengan makna pendidikan itu dilakisam, untuk
kepentingan tersebut, kepala sekolah harus berusemanamkan,
memajukan dan meningkatkan sedikitnya enpat macitan wakni
pembinaan mental, moral, fisik dan artistik.

Keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan nor266/0/1996,
merupakan landasan penilaian kinerja kepala sekBlapala sekolah sebagai
pendidik harus memiliki kemampuan untuk membimbgogu, membimbing
tenaga kependidikan nonguru, membimbing peserték,dmengembangkan

tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan ipt&k ohemberi contoh

mengajar’

Kepala sekolah dalam menjalankan peranannya sebdgkator harus
senangtiasa berupaya meningkatkan kualitas perabmbtajyang dilakukan
oleh guru para guru. Dalam hal ini faktor pengalamakan sangat
mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah, matdalam mendukung
terbentuknya pemahaman tenaga pendidikan terhadalspnaan tugasnya.
Menurut Dirawat dkk,

Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam inglestkan
kinerjanya sebagai edukator, khususnya dalam pkatkan kinerja
tenaga kependidikan dan prestasi belajar pesedila ddalah sebagai
berikut: 1.) Mengikutsertakan guru-guru dalam perat, untuk
menambah wawasan para guru.2.) Kepala sekolah Hagussaha
mengerakkan tim evalusi hasil belajar peserta ddikMenggunakan
waktu belajar secara efektif disekolah, dengan waadorong para guru
untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesu&tuvgang telah

28 Wahjosumidjopp.cit.,him. 99
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ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektf efssien untuk
kepentingan pembelajargh.

Menurut Sondang P Siagian,
Kepala sekolah sebagai edukator harus memiliki kepoan untuk:1.)
Membimbing guru.2.) Membimbing tenaga kependidikeom guru.3.)
Membimbing peserta didik.4.) Mengembangkan tenagpekdidikan
terutama yang berkaitan dengan pemberian kesempatmda tenaga
kependidikan untuk mengikuti berbagai pendidikan kdgihan®*
Peranan kepala sekolah sebagai edukator harus ikientbiéberapa
kemampuan, yaitu: kemampuan dalam membimbing gwogah cara
mengikutsetakan guru dalam penataran, membimbinggte kependidikan
non guru dan membimbing peserta didik sehinggaatuyang dicita-citakan
dapat tercapai dengan cara mengerakkan tim evahaassi belajar peserta
didik dan penggunaan waktu belajar secara efeisigkalah.
b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Kepala sekolah dalam melakukan peranan sebagaijenama harus
memiliki strategi yang tepat untuk memperdayakanaga kependidikan
melalui kerjasama atau kooperatif, memberi keseampkepada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan roedy keterlibatan
seluruh yang menunjang program sekolah.
Menurut wahjosumidjo,
Peranan kepala sekolah sebagai manajer: 1.) Meayakan tenaga
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatifattisndkan bahwa di
dalam peningkatan profesionalisme tenaga keperahdili sekolah,
kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengaaga

kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam ksdaakan setiap
kegiatan.2.) memberi kesempatan kepada para kejdesuai untuk

% Dirawat dkk,Pengantar Kepemimpinan PendidikaSurabaya: Usaha Nasional, 1986)
him. 23
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meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepalalaelprofesi secara
persuasif dan dari hati ke hati.3.) Mendorong Hié#tan semua tenaga
kependidikan dalamsetiap kegiatan disekdfah.
Menurut Marno,
Peranan kepala sekolah sebagai manajer adalahKemampuan
menyusun program sekolah(pengembangan program gapgkjang,
pengembangan program jangka menengah, pengembagrggnam
jangka pendek).2.) Kemampuan menyusun organisassomaia
(Pengelola laboratorium, perpustakaan).3.) Kemampua
memperdayakan tenaga kependidikan (pemberian asgtana dinamis,
pengkoordinasian tenaga kependidikan dalam pelaksatugas}?
Peranan kepala sekolah sebagai manajer yaitu: haramiliki
kemampuan untuk memperdayakan tenaga kependidikdalumkerjasama
atau kooperatif, memberi kesempatan kepada tenageniidikan untuk
meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibaemua tenaga
kependidikan dalam setiap kegiatan sekolah. Sdlajrkepala sekolah harus
memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tuggserkimpinannya
dengan baik yang diwujudkan melalui kemampuan m&myuprogram
sekolah dan sebagainya.
3. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Administrasi merupakan suatu proses yang menyeldauhterdiri dari
bermacam kegiatan atau aktivitas di dalam pelalksana. Sebagai
administrator kepala sekolah bertanggung jawababgnkelancaran segala

pekerjaan dan kegiatan di sekolahnya dan harust daglaksanakan semua

petunjuk dan intruksi atasannya dengan penuh kelairean.

32 Wahjosumidjo pp.cit, him. 106
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Menurut wahjosumidjo,
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hgaumyang erat
dengan aktivitas pengelolahan administrasi yangifiaerpencatatan,
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekSktara
spesifik kepala sekolah harus memiliki kemampuatulumengelola
kurikulum, administrasi sarana dan prasarana, melagadministrasi
perarsipan, dan mengelola administrasi keuarigan.

Menurut Asnawi sudjud dkk, "Peranan kepala sekols¢bagai
administrator adalah: 1.) Perumusan tujuan dan pemlkebijaksanaan
sekolah.2.) Pengatur tata kerja sekolah yang mepcakengatur pembagian
tugas dan wewenang, mengatur petugas pelaksanamelayelenggarakan
kegiatan™®®

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hgaum yang erat
dengan berbagai aktivitas pengelolahan adminisyeasy bersifat pencatatan,
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sek&lamampuan
tersebut terwujud melalui kemampuan mengelola kiluik, mengelola
administrasi, sarana dan prasarana, mengelola @tragi perarsipan, dan
mengelola administrasi keuangan.

4. Kepala Sekolah Sebagai Super visor

Kegiatan utama dalam rangka mewujudkan tujuannydahdkegiatan
pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisakolah bermuara pada
pencapaian efiensi dan efektivitas pembelajaratahSaatu tugas kepala

sekolah adalah supervisor, yaitu mensupervisi pekeryang dilakukan oleh

tenaga kependidikan.

3 Wahjosumidjopp.cit, him. 107
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Menurut Hasan Langgalung "Peranan kepala sekoladgse supervisor
adalah: 1.) Membimbing guru dan karyawan agar dapainahami secara
jelas tujuan pendidikan dan pengajaran.2.) Membgutu dan karyawan agar
memperoleh kecakapan mengajar baik.3.) Memberiibigaim yang bijaksana
kepada guru dan karyawan”.

Menurut E. Mulyasa,

Supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, makeias mampu: 1.)
Melaksanakan berbagai pengawasan dan pengendalarsok
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.2.) Peagaw dan
pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadepaga
kependidikannya khususnya guru untuk meningkatkemaknpuan
profesional guru dan meningkatkan kualitas pembaajamelalui
pembelajaran yang efekiif.

Merujuk dari pendapat diatas peranan kepala selsglbagai supervisor
adalah meningkatkan kemampuan profesional gurundataeningkatkan
kualitas pembelajaran yang efektif. Dalam hal iep&la sekolah harus peka
terhadap perasaan dan kebutuhan bawahan. Untukarus terlebih dulu
mengembangkan keterampilan sebagai seorang pemdgagg baik. la
hendaknya bersedia mendengarkan keluhan dari bawdaa melakukan
observasi yang terus menerus tentang kondisi-kodaissikap-sikap di kelas,
diruang guru, dan pada pertemuan-pertemuan stghjsen
5. Kepala Sekolah Sebagai L eader

Kepala sekolah jika ingin berhasil, harus berusahamperoleh

pengakuan sebagai pemimpin. Untuk itu kepala sbkdlarus memiliki

kecakapan. Kepala seolah harus mengetahui cara Yaak untuk

% E Mulyasapp.cit, him. 111



mengerjakan sesuatu, mengetahui hasil yang baikvd&tu mana yang tepat
untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah harus dapanyakinkan
kelompoknya bahwa cara, hasil dan waktu yang ikata itu adalah tepat
dan benar.

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberétainjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikeembuka
komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Keomemyang harus
diwujudkan kepala sekolah sebgai leader dapat lisealari kepribadian,
pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visnigrsekolah, kemampuan
mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor yapgtdmendorong
sekolah dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dararsas sekolah melalui
program-program yang dilaksanakan secara teremtzanbertahap.

Menurut E. Mulyasa kepala sekolah "harus mampu nhdisasi
sumber daya sekolah, dalam kaitannya dengan per@mcadan evaluasi
program sekolah, pengembangan kurikulum, pengelalaketenagaan |,
hubungan sekolah dengan masyarakat dan pencipdaarsekolah™’

Menurut Marno,

Kepala sekolah sebagai leader: 1.) Memiliki kemaamplerkomunikasi

dengan baik, mudah dimengerti teratur sistematipad@ semua

pihak.2.) Kemampuan menciptakan hubungan kerja saraag
harmonis, membagi tugas secara merata dan dapabditoleh semua
pihak.3.) memiliki visi dan misi yang jelas darinmbaga yang

dipimpinnya.4.) Memiliki upaya untuk peningkatans&mhteraan guru
dan karyawannya.5.) Memiliki Kepribadian yang kifat.

37 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompeten¢Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2003), him. 182
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Merujuk dari pendapat diatas peranan kepala sels#bhgai leader,
harus memiliki beberapa kemampuan yang meliputidkepuan baik dari segi
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kepeadjdilsi dan visi sekolah,
kemampuan berkomunikasi. Selain itu agar dapat orend kepala sekolah
untuk mewujudkan visi, misi yang dilaksanakan szcéerencana dan
bertahap, maka kepala sekolah juga harus mampu bilssasi sumber daya
seolah, dalam kaitannya dengan perencanaan damasv@rogram dan lain
sebagainya.

6. Kepala Sekolah Sebagai 1 novator
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya selageator, kepala

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuknjalen hubungan yang

harmonis dengan lingkugan, mencari gagasan banmgintengrasikan setiap

kegiatan, memberi teladan kepada seluruh tenagankepkan di sekolah dan

mengembangkan model-model pembelajaran yang irfidVati

Menurut E. Mulyasa,
Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dara-cara ia
melakukan pekerjaannya secara: 1.) Konstruktif @oesng dan
membina setiap tenaga kependidikan agar dapat robekey secara
optimal dalam melaksanakan tugas-tugasnya).2.)tiKfgapala sekolah
harus berusaha mencari gagasan dan cara-caradiam mhelaksanakan
tugasnya).3.) Delegatif (berupaya mendelegasikgastikepad tenaga
kependidikan sesuai dengan deskrepsi tugas semankpuannya).4.)
Integratif (berusaha mengintegrasikan semua keygia&hingga dapat
menghasilkan senergi untuk mencapai tujuan sekekdara efekiif,
efisien dan produktif).5.) Rasional dan obyektikerfiisaha bertindak
berdasarkan pertimbangan rasio dan obyektif).6agmatif (berusaha
menetapkan kegiatan atau target berdasarkan kosamnsikemampuan

nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga kependidjkah Keteladanan
(memberikan keteladanan dan contoh yang baik).&8apfabel dan

% E Mulyasapp.cit.,him 118



fleksibel (harus mampu beradaptasi dan fleksibéhrdamenghadapi
situasi baru, serta menciptakan situasi kerja yaegyenangkari)’

Menurut Marno,

Kepala sekolah sebagai inovator mempunyai peraharivienginovasi

kemajuan dan perkembangan sekolah.2.) Mengimplesi&anh gagasan

yang baru dengan baik yang akan berdampak positi& fxemajuan.3.)

Mengatur lingkungan kerja sehingga lebih kondfssif.

Merujuk dari pendapat diatas peranan kepala selksdbhgai inovator,
kepala sekolah harus dapat memiliki gagasan batukunovasi kemajuan
dan perkembangan sekolah. Dalam hal ini kepalalseksebagai inovator
akan tercermin dalam melakukan tugasnya secaraukbifit kreatif, delegatif,
intengratif, rasional dan obyektif, pragmatis, kaedeanan, serta adaptabel, dan
fleksibel
7. Kepala Sekolah Sebagai M otivator

Kepala sekolah sebagai motivator harus memilikategli yang tepat
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga keégikad dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivastdapat tumbuh melalui
pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suaanaaketlisiplin, dorongan,
penghargaan secara efektif dan penyediaan berBagaer belajar melalui
pengembangan pusat sumber bel&ar.

Pengaturan lingkungan fisik akan menumbuhkan msitivinaga

kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Pengdisika tersebut antara

40 E Mulyasagp.cit.,him. 100
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lain mencakup ruang kerja labotarium, bengkel dertgkkungan sekolah yang
nyaman dan menyenangkan.

Pengaturan suasana kerja, seperti halnya iklirk, fsiasana kerja yang
tenang dan menyenangkan juga akan membangitkamjkipara tenaga
kependidikan. Untuk itu kepala sekolah harus mampuciptakan hubungan
kerja yang harmonis dengan para tenaga kependjdikaenciptakan
lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan.

Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan @iofgalisme
tenaga kependidikan di sekolah kepala sekolah Hagussaha menanamkan
disiplin kepada semua bawahannya.

Dorongan. Keberhasilan suatu organisasi atau leantggngaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalamupun dari luar
lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasrupakan suatu faktor
yang cukup dominan dan dapat mengerakkan faktdoiffalkain ke arah
efektivitas kerja.

Penghargaan. Penghargaan ini sangat penting unimkingkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan dan untuk magglukegiatan yang
kurang produktif. Melalui penghargaan ini para tgn&ependidikan dapat
dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme kggasecara positif dan

produktif.



D. Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan

Islam

Masyarakat senagtiasa mendambakan suatu lembadaligan yang
berkulitas. Tantangan-tantangan pengembangan lembamng semakin
komplek membutuhkan jawaban komprehensif sesugjaekebutuhan.

Lembaga pendidikan Islam (madrasah) memiliki pemayeng cukup
besar dalam rangka mencerdaskan kehidupan bargsmakmadrasah lahir
dari prakarsa dan partisipasi masyarakat melalai yang suci. Kelahiran
madrasah dilatarbelakangi oleh keinginan untuk reenlyangkan antara ilmu
agama dan ilmu umum. Eksistensi madrasah dalamakathenia pendidikan
semakin terjaga, hal ini terbukti dengan semakirkdsebangnya madrasah
dengan baik segi kualitas dan kuantitas. Maka darilembaga-lembaga
pendidikan yang berciri khas Islam harus selaluningkatkan kualitasnya
sehingga lembaga-lembaga tersebut dapat menghasiie@nusia-manusia
unggulan yang dapat bersaing dengan bangsa lain.
Menurut Wahjosumidjo,

Kepala madrasah berkaitan erat dengan pengembalegabaga

pendidikan Islam. Upaya kepala madrasah dalam megegkan

lembaga pendidikan Islam diantaranya:1.) Pengengrasagmberdaya

manusia. ) Pengembangan kurikulum.3.) Pengembasgama dan
prasarana 4.) Pengembangan Peran serta masyarakat.

43 Wahjosumidjopp.cit, him 206



a. Pengembangan Sumberdaya Manusia
1. Pendidik

Dalam dunia pendidikan Islam, pendidik adalah orarajng yang
bertanggungjawab terhadap perkembangan anak-désigasth mengupayakan
perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potefektif, potensi
kognitif, maupun potensi psikomotorik. Oleh karemnadalam melaksanakan
tugasnya pendidik (guru) harus menggunakan stratagi metode dalam
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapa

Menurut Wahjosumidjo "pendidik adalah sekelompolkmber daya
manusia yang ditugasi untuk membimbing, mengajan thelatih peserta
didik”.** Sebagai pendidik salah satu faktor yang sangatingeralam
pendidikan perlu ditingkatkan kualitasnya.

Menurut Suryo Subroto "dalam Meningkatkan kualif@endidik dapat
dilakukan dengan cara: 1.) Peningkatan kualitasalonepenataran, melalui
belajar mandiri, melalui media massa.2) Peningk&talitas melalui diskusi
kelompok, ceramah ilmiah , karya wisata, bulletigamisasi*

Menurut wahjosumidjo "peningkatan kualitas pendidi&lalui pendidikan
dan pelatihan yang bertujuan untuk memperoleh ek dalam rangka
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efiéfen”.

Merujuk dari pendapat diatas dalam meningkataritesapendidik ada

beberapa cara:1.) Secara individual melalui peaatanelalui radio atau

4 Wahjosumidjoop.cit.,him. 271
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penataran tertulis seperti yang diselenggarakah plgsat pengembangan
penataran guru tertulis, melalui belajar sendirpest buku-buku yang

dibutuhkan yang sesuai dengan kepentingannya, umefadia massa seperti
televisi, artikel yang berkenaan dengan bidang ipndsurat kabar.2.) Secara
Organisasi Profesi melalui diskusi kelompok, cedanhaiah, karyawisata ke

obyek pendidikan, dan bulletin organisasi, diklan gpendidikan.

2. Peserta Didik

Seorang kepala madrasah menyadari bahwa titik gugsn madrasah
adalah menyediakan program pendidikan yang diretkeanuntuk memenuhi
kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan pendidigebadi dan kebutuhab
masyarakat serta kepentingan individu para sisama Siswa merupakan klien
utama yang harus dilayani, oleh sebab itu paraastsavus dilibatkan secara
aktif dan tepat, tidak hanya di dalam proses belagngajar, melainkan juga
di dalam kegiatan sekolah.

Perubahan yang semakin meningkat mengakui bahwahdlaksiswa
secara individual harus dilindungi, dan kebutuhandidikan mereka harus
dipenuhi. Oleh sebab itu, apabila suatu madrasgm iterhasil, maka
partisipasi aktif siswa para siswa di dalam berbakgputusan harus
ditingkatkan®’

Wahana yang paling tepat untuk melibatkan paraasi®tsebut adalah

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, organisasi kes#(OSIS). Selain itu

4" Wahjosumidjo op.cit.,him. 382



untuk meningkatkan kreatifitas peserta didik dengeningkatkan kegiatan

ilmiah remaja baik pada tingkat lokal maupun inésional.

2. Tenaga Administrasi

Menurut Hadari Nawawi,
Tenaga kerja atau pegawai dalam lembaga pendidikbedakan
menjadi: 1.) Tenaga Profesional atau tenaga eduketkni personal
pelaksana proses belajar mengajar dan kegiatamdiellean lainnya.2.)
tenaga administratif atau tenaga non edukatif, yp&rsonal yang tidak
langsung bertugas mewujudkn proses belajar mengajaara lain:
pegawai tata usaha, pegawai labotarium, keuangaegawali
perpustakaan dan lain sebagaify/a.

Masalah pembinaan tenaga administrasi menempatidkédn yang
penting. Program pebinaan pegawai meliputi aspelg yaukup luas antara
lain mengenai peningkatan kemampuan kerjanya, ndaraldisiplin kerja dan
peningkatan dedikasi. Peningkatan kemampuan daralkesn kerja dapat
ditempuh dengan jalan menambah pengetahuan daarldédtihan personal.

Peningkatan kemampuan kerja harus diarahkan untekungkinkan
tenaga kerja yang tersedia dipergunakan secarayzemglina, menciptakan
hubungan kerja yang menyenangkan dan produktifndateencapai tujuan.
Selain itu meningkatkan perkembangan tenaga kengoai batas kemampuan

maksimal masing-masing dan sesuai pula engan pbeegan cara dan

peralatan kerja yang terbaru dan terbaik

8 Hadari NawawiAdministrasi PendidikaJakarta: Gunung Agung, 1983), him. 65



b. Pengembangan Kurikulum

Menurut B. Suryo Subroto "Kurikulum adalah seranghkeegiatan dan
pengalaman belajar yang direncanakan, diorganeastian diprogramkan
untuk mencapai tujuan pendidikaft.”

Penyusunan suatu program pendidikan di sekolalabtngg pada nilai-
nilai, teori yang bertalian pada tujuan, sifat gemgajaran pengetahuan serta
konsep tentang belajar, dimana ketiga komponn #@ing berhubungan.
Kegiatan administrasi sekolah diarahkan kepadagmenan tujuan pendidikn
yaitu pendidikan yang tergambar dalam kurikulumosetk masing-masing.

Menurut Ngalim Purwanto “kurikulum mencakup penyuesu
kurikulum, pembinaan kurikulum, pelaksanaan kurka) seperti antara lain
pembagian tugas mengajar pada guru, penyusunanusilatau rencana
pengajaran®
Menurut B. Suryo Subroto,

Kegiatan pengembangan kurikulum dapat dikerjakanlanda
kegiatan:1.) Kegiatan yangberhubungan dengan ge@mpagian tugas
mengajar, tanggung jawab dalam membina ektrakukidoordinasi

penyusunan persiapan mengajar).2.) Kegiatan yampubengan

dengan proses belajar mengajar (penyusunan jadwahgayar,

penyusunan program berdasarkan satuan waktu, pemmusdaftar
kemjuan murid, penyelenggaraan evaluasi belaj@oréa evaluasi,
dan kegiatan bimbingan dan penyuluhn).

Kurikulum sekolah pada dasarnya merupakan suatwatak mencapai

tujuan pendidikan. Apabila tujuan pendidikan tida&u kurang berhasil orang

akan cenderung untuk meninjau kembali kurikulumteka kurikulumlah

“9B. Suryo Suprotoop.cit, him. 19
0 Ngalim Purwantoop.cit., him. 91
*1B. suryo Suprotdpc.cit., him. 29-31



yang berkaitan dengan tujuan pendidikan, kualiexsdmlikan dan relevansi
hasl pendidikan dengan masyarakat yang ada. Kunkylang tidak sesuai
dengan perkembangan ilmupengetahuan dan tehnoidgk sesuai dengan
tuntutan masyarakat perlu ditinjau kembali.

Kepala madrasah dalam pelaksanaan kurikulum harwsmpm
mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada glan
mengawasinya serta dapat menciptakan iklim yangnbis dan saling
bertanggung jawab atas tugas masing-masing.

c. Pengembangan Sarana Dan Prasarana

Menurut Suharsimi Arikunto "sarana pendidikan adatgmua fasilitas
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, Yyailg bergerak maupun
yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan peratidilapat berjalan dengan
lancar, teratur, efektif dan efisierf".

Menurut tim dosen IKIP Malang, "sarana pendidikaeliputi semua
peralatan serta perlengkapan yang langsung diganakalam proses
pendidikan di sekolah, sedangkan prasarana pendidi&dalah semua
komponen yang tidak langsung menunjang prosesabetangajar®>

Merujuk dari pendapat diatas sarana prasaranaiptalga semua fasilitas
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar yaaga sarana lebih
menekankan pada peralatan yang berhubungan landsaggn proses belajar
mengajar seperti kursi, meja dan lain sebagaimg@arggkan prasarana lebih

menekankan pada komponen yang tidak berhubungagsuag dengan

*2 Suharsimi ArikuntoQrganisasi dan Administrasi Pendidikan Tehnol@lgikarta: PT.
Raja Grafindo Persada,1993), him. 83
*3 Tim Dosen IKIP MalangAdministrasi PendidikaMalang: IKIP, 1989), him. 135



proses belajar mengajar seperti halaman sekolah, téatib sekolah dan
sebagainya.

Menurut tim dosen IKIP Malang "sarana prasaranay@apat menunjang
proses belajar mengajar adalah ruang belajar, geiaan labotarium,
keterampilan, kesenian, UKS, Bimbingan dan penyaruikepala sekolah,
guru, administrasi, koperasi kantin, fasilitas alaba”.

Menurut wahjosumidjo, "sarana prasarana yang mangnproses belajar
mengajar adalah ruang labotarium,aula, seni, ptakaagn, kantin, tempat
parkir, pagar,jaringan air bersih, ruan administaekolah, tempat hunian
(asrama siswa)™
d. Pengembangan Peran Serta Masyarakat

Lembaga pendidikan Islam tidak akan berhasil tangh&kungan
masyarakat. Demikian pula masyarakat memerlukabdeg@ pendidikan guna
mewariskan nilai-nilai yang ada dimasyarakat. Hgam madrasah dengan
masyarakat merupakan proses komunikasi antara kgaudengan maksud
meningkatkan pengertian warga masyarakat tentabgtlkiean dan praktek
pendidikan serta mendorong minat dan kerja sanmardakaha memperbaiki
madrasabh.

Menurut Hasbullah,

Peran masyarakat terhadap madrasah adalah:1.) Mkataerperan serta

dalam mendirikan dan membiayai madrasah.2.) Mengiap@ndidikan

agar madrasah tetap membantu dan mendukung ci@daciakebutuhan

masyarakat.3.) Masyarakat sebagai sumber pelajatan labotarium
tempat belajar. Selain buku-buku pelajaran, makgajaga memberikan

>*Ibid., him. 138-139
%5 Wahjosumidjogp.cit., him. 327



bahan pelajaran yang banyak sekali seperti indugigrumahan,

perkebunan dan lain sebagairya.

Menurut Wahjosumidjo’peranan masyarakat terhadagrasah adalah:
1.) Sebagai arah dalam menentukan tujuan.2.) Selbragaukan dalam
menentukan proses belajar mengajar.3.) Sebagaiesubdbajar.4.) Sebagai
pemberi dana dan fasilitas lainnya.5.) Sebagaitéahon guna pengembangan
dan penelitian sekolalt”.

Merujuk dari pendapat diatas jelas terlihat bahwadap hakekatnya
masyarakat mempunyai peran cukup besar bagi pé&adidi Realita
dilapangan membuktikan bahwa perkembangan dalaryamest akan sangat
berpengaruh terhadap pendidikan. Semakin maju soetsyarakat maka
pendidikan harus bisa mengerahkan segala daya mymymtuk mengikuti
perkembangan masyarakat tersebut kalau tidak ntanggalan zaman.

Menurut M. Ngalim Purwanto ” usaha sekolah dalammgaglakan kerja
sama dengan masyarakat atau orang tua adalah: dadaga pertemuan
dengan orang tua pada penerimaan murid baru, makgagerayaan, pesta
sekolah atau pameran karya murid, dan mendirikakupgulan orang tua
murid dan guru (POMG)®

Setiap sekolah tiap tahun mengadakan penerimaard rbaru. Hal ini
digunakan kepala sekolah untuk mengadakan pertemeagan orang tua.

Dalam pertemuan ini kepala sekolah dapat membiaarakncana-rencana

100

* Hasbullah Dasar-Dasar lImu Pendidikalakarta: PT Grafindo Persada, 2001), him.

" Wahjosumidjoop.cit.,hlm. 385
°8 M. Ngalim Purwantopp.cit, him. 154-157



dalam pengembangan lembaga. Pada akhir tahun kegekialah dapat

mengadakan pameran. Dalam hal ini dapat mengunolamy tua dan dapat
menunjukkan kepandaian peserta didik. Selain itapatl mendirikan

perkumpulan orang tua murid dan guru untuk memakaar masalah-masalah
mendidik yang masih banyak kesalahan yang terdapd& orang tua, dan
dengan hal ini dapatmembantu kelancaran pembatagissekolah.

. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pengembangan

L embaga Pendidikan Idlam

Peranan pemimpin dalam lembaga pendidikan Islargasiam penting.
Maju mundurnya lembaga pendidikan Islam sangatatétmg pada sejauh
mana pemimpin mampu memimpin memajukan organisasbDgmikian pula
dalam konteks sekolah sebagai organisasi, makaimekolah juga sangat
penting dalam memajukan lembaga yang dipimpinya.

Madrasah (sekolah) sebagai lembaga pendidikan Ipkenn ditangani
secara profesional, karena pada umumnya masih kakgéemahan-
kelemahan tetapi kelemahan itu dapat diatasi jgcaua yang terlihat dalam
pengembangan menanganinya secara sungguh-sunggigmadis, terarah
dan profesional. Dalam mengembangan lembaga pé&adidislam ada
beberapa faktor yang mendukung dan menghambat méaggan lembaga
pendidikan Islam. Faktor-faktor pendukung dapat jadirfaktor penghambat
jika faktor —faktor pendukung tesebut tidak adaidtaberadaannya tidak di

kelola dengan baik.



Menurut Hasbullah,
Faktor pendukung dalam pengembangan lembaga pkadidislam
adalah:1 Visi yang kuat tentang masa depan madfasdingkungan
sekolah dan iklim kerja yang baik.3.) hubungan y&agmonis dengan
masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka seaktih dalam
pengembangan lembaga.4.) Sumber daya manusia gekualitas’
Menurut Muzaiiyin Arifin,
Faktor penghambat dalam pengembangan lembaga dgedilslam
adalah 1.) Rendahnya sumber daya manusia.2.) kwanglana.3.)
Kurangnya sarana dan prasarana.3.) Rendahnyagetarmasyarakét.
Menurut HM Hafi Anshari,
Faktor-faktor pendidikan ikut menentukan berhasilaknya suatu
pendidikan, sedangkan faktor-faktor tesebut jugat iknempengaruhi
proses pendidikan dan pengembangan lembaga peadidik
diantaranya:Tujuan, alat Pendidikan ( kurikulumratglgi, sarana dan
prasarana/media, metode dan sebagainya), Sumbea dagnusia
(pendidik dan peserta didik, tenaga administrae) lchgkungan (millieu)/
peran serta masyarakat.

Merujuk dari pendapat diatas faktor pendukung pergagan lembaga
pendidikan Islam yaitu:1.) Faktor internal: Tujuasi misi madrasah, Sumber
daya manusia yang berkualitas, lingkungan sekokam i&lim kerja yang
baik.2.) Faktor eksternal: kerja sama dengan makgar

Faktor penghambat dalam pengembangan lembaga pemditslam
Yaitu:1.) Faktor Internal:1.) Rendahnya sumber dayanusia, kurangnya

dana, kurangnya sarana dan prasarana.2.) Fakt@rmdds Rendahnya peran

serta masyarat.

%9 Hasbullahop.cit, him. 56-61
%9 Muzaiyyin Arifin, Kapita Selekta pendidikan Islafdakarta: Bumi Aksara, 2007), him.
150-153

1 HM. Hafi Anshari,Pengantar IImu Pendidikaflakarta: Usaha Nasional, 1992), him.
46



1. Faktor pendukung Pengembangan lembaga pendidikan Islam
a. Faktor internal
1. Tujuan/visi madrasah
Tujuan pendidikan merupakan salah satu inti pekdidi karena
menentukan segala usaha yang akan dijalankan tgrhdioi anak didik.
Tampa perumusan tujuan pendidikan yang jelas meklias-akan belajar
tampa pedoman, sehingga banyak kemungkinan bemjrah yang sest.
Menurut Abu Ahmadi,
Rumusan formal dari tujuan pendidikan dan pengajaraecara
hierarki adalah: 1.) Tujuan pendidikan Nasionaju@n yang hendak
dicapai oleh seluruh bangsa Indonesia dan merupakansan dari
pada kualifikasi terbentuknya setiap warga negarsg\dicita-citakan
bersama).2.) Tujuan Institusional (tujuan pendidikgecara formal
dirumuskan oleh lembaga-lembaga pendidikan).3.udmjKurikuler
(tujuan yang dirumuskan secara formal dalam kegiktaikuler yang
ada pada lembaga-lembaga pendidikan).4.) Tujuamukisibnal
(Tujuan yang hendak dicapai setelah selesai progergajaran}®
Tujuan institusional sangat erat sekali dengan dasi Misi sekolah, dan
secara tidak langsung berhubungan dengan pengembathgmbaga
pendidikan Islam. Kepala madrasah (sekolah) dalamifi harus dapat
menetapkan visi misi sekolah secara tepat.
Menurut Marno "visi adalah pandangan, keinginama-cita, harapan
dan impian-impian tentang masa depan, sedangkananagah perwujudan
lebih jauh dari visi®*

Visi dan misi sangat penting untuk menyatukan peisgpandangan,

cita-cita, harapan dan bahkan impian-impian sembakpyang terlibat di

®21bid., him 48
%3 Abu Ahmadi,Metodik Khusus Pendidikan Agari8andung: Armico, 1986), him. 42
% Marno, op.cit., him. 83



dalamnya. Keberhasilan reputasi lembaga sangatriengg pada sejauh mana

misi yang diembankannya dapat dipenuhi. Oleh kartendiperlukan visi dan

misi yang jelas yang dapat memberikan motivasi kiskuatan gerak untuk

mencapai prestasi menuju masa depan dengan beKeagagulannya.

2. Sumber daya manusia yang berkualitas

Sumber daya manusia yang ada di madrasah diansardmpala

sekolah, guru, peserta didik, dan tenaga non pénftehaga administrasi).
Kepala sekolah yang berkualitas dapat dilihat kigprofesionalannya dalam
memimpin suatu lembaga, begitupun juga dengan geibagai model atau
panutan guru harus mempunyai kompetensi pribadi Hampetensi
profesional, karena kompetensi tersebut sangaingekiarena berhubungan
langsung dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh Iselita, tingkat
keprofesionalan guru dapat dilihat dari kompetestsiam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik.

Menurut Sutami Imam Barnadib "peserta didik adaiap orang atau
kelompok orang yang menerima pengaruh dari sesgoasawu kelompok
orang yang menjalankan kegiatan pendidik&n”.

Faktor peserta didik merupakan faktor yang sangattipg dalam
pendidikan. Sebab tampa peserta didik, maka pemiditidak dapat
berlangsung. Berbicara tentang peserta didik ad@aenkonteks yang

mendorong perkembangan peserta didik.

% Ibid..



Menurut Fuad Ihsan,

Hal-hal yang mendorong perkembangan peserta didiku:y 1.)
Lingkungan dimana peserta didik belajar secaratk&ba dan kadang-
kadang, disini mereka belajar tidak berprogramLihgkungan belajar
dimana peserta didik belajar secara sengaja dameliklaki.3.) Sekolah
dimana peserta didik belajar mengikuti program vyaligtapkan.4.)
lingkungan pendidikan optimal, disekolah yang iddalmana peserta
didik dapat melakukan cara belajar aktif sekalignsnghayati nilai-
nilai.*®

Secara teoritis peserta didik bisa berkembang aematimal dalam arti
mampu berkembang kreatif optimal jika mendapat ékmtlingkungan
tersebut. Oleh karena itu diperlukan kerja samarargekolah, orang tua dan
masyarakat.

Masalah-masalah kardinal yang tidak dipisahkan kigridupan sekolah
sebagai suatu organisasi mencakup beberapa aspglertis tujuan,
menentukan kebijaksanaan, mengembangkan programmpenkerjakan
orang, mengadakan fasilitas, mencapai hasil damgkoendinasikan kegiatan-
kegiatan terpisah. Kegiatan itu memerlukan ketatéib orang-orang dengan
latar belakang yang berbeda-beda, seperti pendidik,tenaga administrasi
(pustakawan, laboran). Tenaga administrasi sarnigatldkan dalam lembaga
pendidikan Islam, dalam menunjang pengembangan dgantpendidikan
Islam, oleh karena itu diperlukan tenaga admirsstrgang ahli dalam
bidangnya.

3. Lingkungan sekolah dan iklim kerja yang baik

Lingkungan sekolah sangat menunjang terhadap pédyagegan

lembaga, termasuk di dalamnya keadaan siswa dadambgdajaran, tata tertib

% Fuad lhsanop.cit, him. 9



dan lain sebagainya. Menciptakan lingkungan sekglaiy baik tergantung
kebijakan kepala sekolah dan sumber daya manusg@lganya, oleh karena
itu diperlukan kerja sama yang baik antara sumbga enhanusia di dalamnya.

Iklim kerja yang baik juga menunjang terhadap pemggngan lembaga.
Kepala sekolah dengan bawahannya bekerja sama on@nikgkatkan segala
potensi yang ada, karena tampa adanya kerja saira atasan dan bawahan
suatu lembaga tidak bisa mengembangkan lembageasguanal.

2. Faktor Penghambat pengembangan lembaga pendidikan Ilam
a. Faktor internal
1. Sumber daya manusia yang rendah

Sumber daya manusia merupakan pilar yang palingnaitaalam
pengembangan lembaga. Sumber daya manusia (kegadals guru, dan
karyawan lainnya) yang kurang profesional akan rmantpat perkembangan
lembaga. Penataan SDM yang tidak sesuai denganbkeitzkang pendidikan
dan keahlian menyebabkan pelaksanaan pendidakdnpidfesional. Banyak
tenaga kependidikannya tidak relevan ditempatkandwiia kerja yang
ditekuninya.

Peserta didik merupakan sumber daya manusia yayaggarpengaruh
terhadap pengembangan lembaga. Peserta didik nkarupabyek pendidikan
yang meneruskan cita-cita bangsa dalam mengembanglka-nilai ajaran
Islam. Dalam setiap individu peserta didik yang jaénmasalah disini adalah

perbedaan kemampuan dalam menerima materi peldjdensama, sehingga



hal ini sangat mempengaruhi kualitas lulusan. Dakahini guru dituntut
untuk bagaimana caranya agar siswa bisa menerireimdangan baik.
2. Kurangnya dana

persoalan dana merupakan persoalan yang kruseahdaéngembangan
lembaga. Dana merupakan suatu syarat atau unsuy waenentukan
keberhasilan pengembangan lembaga. Selama iniutikeeh bahwa mutu
nasional pendidikan rendah karena dana yang tidekcuokupi, anggaran
untuk pendidikan masih terlalu rendah. Padahalkadau belajar dari bangsa-
bangsa yang maju bagaimana meeka membangaun, jusireka berani
menempatkan anggaran untuk pembiayaan pendidikdebiiie keperluan-
keperluan yang lain.

UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikarsional
sebenarnya sudah mengamatkan tentang pentingniasalanggaran dana
untuk pembiayaan dan pembangunan pendidikan idanbg@asal 49 ayat 1
dikemukakan bahwa ” dana pendidikan selain gajidmkk dan biaya
pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20 % @aggaran pendapatan
dan belanja negara pada sektor pendidikan dan ralr2th % dari anggaran
pendapatan dan belanja daetah.

Amanat yang sudah jelas memiliki dasar payung hutarsebut dengan
berbagai dalih dan alasan sampai saat ini beluendiiaksanakan. Sementara

itu di daerah baik para eksekutif maupun legislatdisih sibuk berdebat,

" Hasbullahpp.cit.,him. 25



sehingga menimbulkan kesan bahwa pendidikan meampdiagian dari
pembagunan yang belum diprioritaskan.
3. Kurangnya sarana dan prasarana

Faktor penting yang mempengaruhi kemajuan sekalalal sarana dan
prasarana, namun terbatasnya sarana dan prasar@an@ memadai
menghambat maju dan berkembangnya pengembangaragamlisekolah
dalam hal ini perlu mengadaan kerja sama dengagarasat dan melakukan
inisiatif sendiri dalam mengatasi kurangnya sa@araprasarana.
a. Faktor eksternal
1. Rendahnya peran serta masyarakat

Peran serta masyarakat yang rendah merupakan &endklbm
pengembangan lembaga, karena sekolah tidak ak&enbeang tampa ada
partisipasi masyarakat. Sekolah dengan masyaralkatpakan kesatuan
dalam penyelenggaraan pendidikan, bukan saja dala@lakukan
pembaharuan, tetapi juga memiliki andil dalam bantpendidikan madrasah.
Oleh karena itu sekolah harus berusaha untuk miesiiken peran serta

masyarakat.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifeka data-data akan di

paparkan secara deskriptif.

Menurut Bodgan dan Taylor mendefinisikan "metodalitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data desiko@tupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang ditatia

Menurut Lincoln dan Duba "Penelitian kualitatif miéiki karekteristik
sebagai berikut:1. Latar alamiah.2. Manusia sebalghB3. Metode kualitatif.4.
Deskriptif.5. Lebih mementingkan proses dari padaill6. Hasil penelitian

dirundingkan dan disepakati bersarfia.”

Keberadaan peneliti dalam penelitian kualitatif omgolkan kapasitas
jiwa raga dalam mengamati, bertanya, melakukan elgem dan
mengabstraksi. Dalam penelitian ini, peneliti terjdangsung untuk

mengadakan pengamatan terhadap obyek atau subyelkipa.

B. Lokas pendlitian
Penelitian ini dilakukan di MTS Al-Maarif 01 Singms karena
merupakan lembaga pendidikan yang bercirikan Isl@slain itu MTS Al-

Maarif 01 Singosari keberadaannya mendapat tanggapesitif dari

% Lexy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
1991), him. 3
*1bid., him. 4



masyarakat. Hal ini terbukti dengan banyaknya nraggd menyekolahkan
anak-anaknya disekolah tersebut.
C. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddita primer dan data

sekunder.

Menurut Tatang M Amirin "data primer adalah datay y@diperoleh dari
sumber-sumber primer, yakni sumber asli yang mermiatmasi atau data
tersebut, sedangkan data sekunder adalah datalymargleh dari sumber yang

bukan asli yang memnuat informasi atau data tet§€bu

Data primer dalam penelitian ini berupa kata ucagem kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, kaur, dan guru tentang peraaa upaya kepemimpinan
kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga peaditslam, dan faktor
pendukung dan penghambatnya. Sedangkan data sekyadizlam penelitian

ini adalah: dokumen yang terkait dalam penelitian i

D. Sumber Data
Menurut suharsimi arikunto sumber data adalah:’skbgimana data-
data di peroleh™
Lofland dan Lofland mengungkapkan bahwa:’sumbea déama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata tindakan séheya adalah data tambahan,

seperti dokumen lain-lain’®

© Tatang M Amirin,Menyusun Rencana Peneliti@fekarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995), him. 132

" Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiarfJakarta: Rineka Cipta, 2002), him.106

2 Lexy Moleong,op.cit.,112



Jadi dapat di simpulkan bahwa data merupakan emal pdda informasi.
Sumber data dalam penelitian ini adalah kepalalakkwakil kepala sekolah,

kaur, dan guru.

E. Tehnik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Menurut Suharsi Arikunto observasi adalah: suathnite yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan deliirserta pencatatan
secara sistematig®

Definisi diatas dapat dipahami bahwa metode obseiwa dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencatatan sistereaténg fenomena yang
diselidiki.

Metode ini dilakukan dalam mengamati kondisi fidé&n non fisik yang
berupa gedung, sarana prasarana serta perkembgagann
b. Metode Wawancara

Menurut Sutrisno Hadi metode wawancara yaitu:"daggtandang
sebagai metode pengumpulan data dengan jalan jamgd sepihak yang
dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan kepad penyelidikan.**

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentgeganan
kepemimpinan kepala sekolah, faktor pendukung, &enddalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam, serta egaa sekolah dalam

mengembangkan lembaga.

3 Suharsimi Arikuntopp.cit., him. 109

" Sutrisno HadiMetodologi Recearch I{Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1978),
him.193



c. Metode dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto, Metode dokumentasi atal”’mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berugdarattrankrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agendaelzagainya’™
Merujuk dari pengertian diatas metode dokumentagligunakan untuk
memperoleh data tentang sejarah berdirinya lembagiagan misi lembaga,
keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa dan sej@ga
F. Analis Data
Analisis data merupakan tahap yang penting dan mteken. Karena
pada tahap ini data dikerjakan di manfaatkan sddamrupa sampai berhasil
menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang diinginkéandaenelitian.
Menurut Patton analis data adalah: "proses pergaturutan data
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagorishtuan urutan
dasar.”®
Data kualitatif tidak dianalisis dengan angka-angkelainkan dalam
bentuk narasi yang bersifat deskriptif. Dalam piéael ini penulis
menggunakan tehnik analisis deskriptif kualitatif.
Menurut Sukardi,
Tehnik analisis deskriptif kualitaf adalah tehnikalisis yang mempunyai
tugas mengorgnisasi dan menganalisis suatu prosesemukan
pengetahuan data berupa kata-kata tertulis ataan lisebagai alat
menentukan keterangan mengenai apa yang ingin Ketahui agar
memberikan gambaran secara ringkas dan jelas maingeatu gejala,

peristiwva aau keadaan sehingga dapat ditarik pegageatau makna
tertentu’’

> Suharsimi Arikuntopp.cit.,him. 236
% Lexy Moleong,op.cit, him. 103
" Sukardi,Metodologi Penelitian PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2004), him.64



Menurut Miles dan Huberman “penerapan tehnik aisaldeskriptif
kualitatif dilakukan melalui tiga jalur kegiataniya reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpul&n.

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, peartugatrhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformaskasda yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan damikreduksi data
berlangsung terus menerus selama penelitian bedaggterus menerus
selama penelitian kualitatif dilaksanakan. Olehagelitu, dapat dikatakan
bahwa reduksi data merupakan bentuk analisis yangnajam,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaklu, pedan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kekimpkhir dapat ditarik
dan diverifikasi.

Penyajian data adalah penyusunan informasi yangplekrke dalam
suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi ledlektif dan sederhana,
serta dapat dipahami maknanya. Setelah penyajita meneliti mencoba
untuk menarik kesimpulan berdasarkan tema untukentekan makna data
dari data yang dkumpulkan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar mempdeikelgang valid

dan di percayai oleh semua pihak. Peneliti dalangpeekan keabsahan data

menggunakan:

8 Miles, HubermenAnalisis Data KualitatifiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992),
him. 36



1. Triangulasi

Menurut Lexy Moleong ” triangulasi adalah tehnik npiksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandillzan data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding aertdata itu.”® Data
yang diperoleh dari satu sumber akan dibandingkangah data yang
diperoleh dari sumber lain dengan berbagai teharkwiaktu yang berbeda.
2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatmara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara terseltiat kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pastsidéematis. Sebagai bekal
peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dewwgasm membaca berbagai
referensi atau dokumentasi yang terkait denganrpeae yang diteliti.
3. Diskusi Dengan Teman Sejawat

Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasikesitara atau hasil
akhir data yang diperoleh dalam bentuk diskusiiakaengan teman sejawat

peneliti.

" Lexy Moleong,op.cit.,him. 128



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Sgarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al Maarif O1 Singosari

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 terletak di jaMiasjid nomor 33
Singosari Malang. Madrasah Tsanawiyah Al-Maarifr@drupakan Madrasah
atau sekolah ketiga yang didirikan oleh yayasandigéan Al-Maarif
Singosari yang dirintis oleh almarhum bapak KH. Mas (mantan menteri
Agama RI dan wakil ketua DPR-MPR RI), setelah Madha Misbahul
Wathon (sekolah yang pertama) berdiri pada masdygkeikan Belanda tahun
1923 yang berubah menjadi Madrasah Nahdlatul Walkeamudian Madrasah
Nahdlatoel Oelama atau sekolah rakyat Nahdlato&me (SRNO) dan kini
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Almaarif 02. adapun otk kedua adalah
PGAP (pendidikan guru agama pertama) didirikan gah® Oktober 1954,
dan pada tahun 1960-an menjadi PGALNU dan tahur2-a87 berubah
menjadi PGA 6 tahun Al-Maarif, dan oleh karena ktan menteri agama
Mukti Ali tahun 1980 sekolah ditutup kegiatannysek8lah yang ketiga
berdiri tidak lama dari berdirinya PGAP pada tahghaluli 1959 berdiri
Madrasah Tsanawiyah yang tetap ada hingga kini ya#drasah Tsanawiyah
Al-Maarif 01 Singosari.

Madrasah  Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari mengalam
perkembangan dan kemajuan. Hal ini terbukti dengarubahnya status
akreditasi disamakan dari kantor wilayah DepartetAgama Propinsi Jawa

Timur pada tanggal 14 Januari 1999 berubah mengedkreditasi A pada



tanggal 23 Mei 2005, selain itu banyak para siswa giswi mempunyai
prestasi yang bagus baik di bidang akademik manpuarakademik.
B. Penygjian Data Dan Analisis Data
1. Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan
Lembaga Pendidikan Islam Di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01

Singosari

Kepala Madrasah Stanawiyah Al-Maarif 01 sebelum jatet menjadi
kepala Madrasah Al-Maarif 01 sudah berpengalam#mdanemimpin suatu
lembaga, hal ini berdasarkan wawancara dengan b&zdawi Umar

diperoleh keterangan bahwa:

“Saya sebelum menjabat kepala sekolah di sini speamah mengajar.
Pada tahun 1976 pernah menjabat menjadi kepalaagkurbtidaiyah
di Ciliduk Tagerang dan pada tahun 1994 menjabajadewakil kepala
sekolah dan tahun 2004 menjadi kepala sekolahidigBadawi Umar,

Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosafianggal 2

Februari 2008)

Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengekdralembaga
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 ®s@yi sangat penting
sekali. Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalaemgembangkan
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari adal@iagai pendidik,

manajer, administrator, supervisor, leader, innmvatan motivator.

a. Sebagai pendidik

Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai pkndidk terlepas

dari peningkatan kualitas dalam pembelajaran danningkatan



keprofesionalan bawahannya: Berdasarkan hasil neava dengan bapak

Badawi umar didapat keterangan bahwa:

“Peranan sebagai pendidik dalam mengembangkan Khdra
Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari adalah membimbimmiru,
membimbing karyawan yang berkaitan dengan prograrjakdan
mengadakan penilaian serta pengendalian terhadag&isecara priodik
dan berkesinambungan, dan memberikan contoh mengajey baik,
selain itu mengikutkan mereka penataran/ worksldap, memberikan
kesempatan untuk sekolah kejenjang lebih tinggiapAmh bimbingan
untuk peserta didik yang berkaitan dengan kegiatdrakurikuler dan
akademik.” (Badawi UmaiKepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01
Singosarj Tanggal 2 Februari 2008)

Peryataan kepala sekolah sama dengan yang dikatéarbu Nur Aini
menerangkan bahwa:

“Kepala sekolah selalu memberi bimbingan kepada glan karyawan
disini termasuk dalam membuat perencanaan, evgleasbelajaran dan
berkaitan dengan program Kkerja, selain itu secanaur bapak kepala
sekolah selalu memeriksa perangkat pembelajardainsgu kepala
sekolah memberikan motivasi serta memberikan keaEmpkepada
kami untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tingdan sekarang
sudah berkurang guru dan karyawan yang D2 dan bah#a yang S2.
sedangkan dalam membimbing peserta didik kepaladla®ekikut
perpartisipasi dalam kegiatan perlombaan sepetandgperlombaan
mata pelajaran antar sekolah dan perlombaan kagektaakurikuler
seperti MTQ.” (Nur Aini,Kaur Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-
Maarif 01 SingosatiTanggal 3 Februari 2008)

Kepala sekolah dalam mengembangkan Madrasah Tsaiawhl-
Maarif 01 telah melakukan peranannya sebagai pgndéhgan membimbing
guru dan karyawan baik mengenai tugas dan pembkes@ampatan kepada
bawahannya untuk melanjutkan ke jenjang pendidikang lebih tinggi

maupun melalui penataran/worksop, sedangkan dalembimbing peserta

didik melalui kegiatan ektrakurikuler dan akademik.



b. Sebagai Manajer

Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai mangéu
merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, ensdngsi semua
kegiatan dalam mengembangkan lembaga. Hal ini barkan wawancara
dengan bapak Badawi umar menerangkan bahwa:

“Peranan saya sebagai manajer dalam mengembangkaraga ini

yaitu merencanakan semua kegiatan di sekolah iagabya dalam
merencanakan kami adakan rapat bersama dengan dawé&mudian
mengorganisasikan kegiatan sekolah, dalam halaya snenyesuaikan
kemampuan guru dan staf lainnya sehingga dapatmpatkan meraka
pada posisi yang sesuai. Untuk menggerakkan bawshga selalu
memotivasi mereka agar dapat bekerja secara madksiaen

mengevaluasi semua kegiatan baik mengenai kurikulgarana,
prasarana, keuangan, kesiswaan, ketenagaan, darmshubDalam

melaksanakan pengawasan atau evaluasi progranm sedésgadakan
rapat bulanan untuk seluruh guru dan para stafa &dgkan rapat yang
sifatnya insidental, dari sini biasanya saya langsmemonitoring,

apakah guru atau yang telah diberi tanggungjawaldalean

melaksanakan dengan baik dan benar.” (Badawi Unkapala

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosafianggal 2 Februari
2008)

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sudjari di gherkatterangan

bahwa:

“Kepala sekolah selalu berkoordinasi dengan guarydwan dalam
melakukan perencanaan baik dibidang kurikulum, rearprasarana,
keuangan kesiswaan, ketenagaan dan humas biaséalyakan pada
tahun ajaran baru, dan membagi tugas kepada seswahan. Selain itu
kepala sekolah juga memberikan arahan kepada kamisdcara rutin
kami adakan rapat untuk mengevaluasi semua keglasekolah, dalam
mengevaluasi kegiatan dilakukan secara bersama-saswai dengan
koordinator kegiatan masing-masing.” (Sudjaviakil kepala Madrasah
Tsanawiyah Al-Maarif 01Tanggal 3 Februari 2008)



Kepala sekolah dalam melakukan peranannya sebamadjen bekerja
sama dengan bawahannya baik dalam merencanakaraisampgevaluasi

sehingga mempermudah dalam tercapainya pengembkemgbaga.

c. Sebagai administrator

Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai admiars
berhubungan erat dengan pengolahan administragi lyarsifat pencatatan,
penyusunan seluruh dokumen program sekolah. Bekdssavawancara

dengan bapak Badawi Umar diperoleh keterangan bahwa

“Peranan saya sebagai administrator dalam mengegkdarMadrasah

Tsanawiyah Al-Maarif yaitu: mengelola administrdsgiatan belajar

mengajar bimbingan dan konseling, administrasirgadan prasarana,

mengelola administrasi ketenagaan, administrasak@an, administrasi
7K, administrasi persuratan, administrasi kurikuluradministrasi
kesiswaan dan lain sebagainya. Dalam hal ini saiarfla sama dengan
bawahan dalam menyusun kelengkapan data mengenanisidasi
disekolah ini.” (Badawi Umamkepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif

01 SingosariTanggal 2 Februari 2008)

Peryataan kepala sekolah sama dengan yang dikatalkdin bapak
Sudjari menerangkan bahwa: “Kepala sekolah selmdyainistrator bekerja
sama dengan guru dan karyawan dalam penyusunargkefgan administrasi
baik mengenai ketenagaan maupun yang lainnya.” j@BudWakil kepala

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif QTanggal 3 Februari 2008)

a. Sebagai Supervisor

Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengghkdoan

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 sebagai supervisnengadakan



pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan |agandie dan
ektrakurikuler hal ini dilakukan untuk memperbdikialitas pembelajaran dan
pembinaan bakat siswa melalui ektrakurikuler. HHaberdasarkan wawancara

dengan Bapak Badawi Umar diperoleh keterangan bahwa

“Peranan saya sebagai supervisor yaitu: mengadp&agawasan dan
pengendalian terhadap proses belajar mengajaratkegDSIS, kegiatan
ektrakurikuler dan yang lainnya serta menggunaleesil Bupervisi untuk
mengembangkan sekolah. Biasanya saya lakukan sendnaidu
maupun kelompok.” (Badawi UmaKepala Madrasah Tsanawiyah Al-
Maarif 01 SingosatiTanggal 2 Februari 2008)

Berdasarkan wawancara dengan ibu Laila Mufidahrdipk keterangan
bahwa:

“Kepala sekolah selalu memberikan pengawasan dakagiatan
pembelajaran, biasanya kepala sekolah sewaktu-wakiuk ke kelas
untuk melihat proses pembelajaran dan kami biasar@regadakan rapat
rutin dan diskusi untuk memperbaiki kualitas perajagbn di sekolah
ini.” (Laila Mufidah, Guru Figih Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01
Singosarj, Tanggal 6 Februari 2008)

b. Sebagai leader

Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai leatdam
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif Olktitexlepas dari
kepribadian dan mengembangkan visi dan misi sekadain kemampuan
dalam mengambil keputusan. Berdasarkan wawancaigadebapak Badawi
Umar diperoleh keterangan bahwa: “Peranan saya gaebdeader
mengembangkan visi dan misi madrasah, mengambiltksan urusan intern

dan ektren madrasah, dan memberikan teladan kdmpasahan..” (Badawi



Umar, Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosaranggal 2
Februari 2008)

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sudjari diperdodéerangan
bahwa:

“Kepala sekolah orangnya bertanggung jawab ataalasegeputusan
dalam urusan intern dan ektren sekolah ini dan ndataengambil
keputusan kepala sekolah selalu memusyawarahkaganemwahan,
dan kepala sekolah selalu berusaha agar prograrolakeldapat
terlaksana sehingga visi dan misi sekolah dapatujad. Selain itu
beliau memberikan keteladanan kepada kami diantaramengawali
dan mengakhiri pelajaran tepat waktu, santun délersikap.” (Sudjari,
Wakil kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif,Ollanggal 3 Februari
2008

c. Sebagai innovator

Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai irorovdalam
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 ko&kn
pembaharuan di sekolah baik dalam KBM, ektakurikusarana prasarana,
dan dana. Berdasarkan wawancara dengan bapak Bautasri diperoleh
keterangan bahwa:

“Peranan saya sebagai innovator adalah melakukabgteruan dengan

mengembangkan kegiatan KBM dengan menggunakanutunik baru,

meningkatkan prestasi siswa dengan kegiatan ekikaker, dan

pengadaan fasilitas yang belum tersedia, melakpkarbaharuan dalam

menggali sumber daya di BP 3 dan Masyarakat.” (Ratlanar, Kepala

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosafianggal 2 Februari

2008)

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sudjari diperdodéerangan
bahwa:

“Kepala sekolah melakukan peranannya sebagai inooveliau sudah

melakukan pembaharuan dalam kegiatan KBM denganbedakukan

KTSP, dan melakukan pembinaan bakat siswa mel&walairikuler
disekolah ini. Kepala sekolah juga sudah menankailiths sekolah



seperti penambahan 2 ruang kelas dan penambahapesd@a secara
bertahap, dan dalam masalah dana kepala sekolandskma dengan
masyarakat dan pemerintah.” (SudjaWVakil kepala Madrasah
Tsanawiyah Al-Maarif 01Tanggal 3 Februari 2008)

d. Sebagai motivator

Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai nwmtivdalam
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 0luyaremotivasi
bawahan melalui pengaturan lingkungan fisik, peumngat suasana kerja, dan
menerapkan hukuman dan penghargaan. Hal ini bek@dasavawancara
dengan Bapak Badawi Umar diperoleh keterangan hahwa

“Peranan saya sebagai motivator yaitu: mengatungueantor yang
kondusif untuk bekerja, mengatur ruang kantor y&ogdusif untuk
KBM/BK, mengatur ruang labotarium yang kondusif wkapraktikum,
mengatur ruang perpustakaan yang kondusif untuljdrelmengatur
halaman/lingkungan madrasah yang sejuk dan terahemciptakan
hubungan kerja yang harmonis sesama guru dan kanyamnenciptakan
hubungan kerja yang harmonis antar madrasah dagkuligan,
menerapkan prinsip penghargaaan dan teguran/hukuniBadawi
Umar,Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosdanggal 2
Februari 2008)

Peryataan kepala sekolah sama dengan yang dikatalkedin bapak
Nadhir menerangkan bahwa:

“Kepala sekolah dalam megembangkan Madrasah TsgalawAl-

Maarif 01 selalu memberikan motivasi kepada bawayamaik melalui
pengaturan lingkungan sekolah seperti pengaturangrikantor, kelas,
halaman sekolah agar nyaman, dan memberikan peagimikepada
guru dan karyawan yang mempunyai prestasi \aaig serta
memberikan teguran kepada guru dan karyawan yargnggar tata
tertib guru dan karyawan.” (NadhiKaur Sarana Dan Prasarana
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosafianggal 4 Februari
2008)

Berdasarkan wawancara dengan bapak Susiswantolgipdteterangan

bahwa:



“Kepala sekolah menciptakan hubungan yang harndemngan bawahan
seperti meluangkan waktu senggang untuk bersengkdengan guru
dan karyawan, dengan sekolah lain dengan cara kgkgnh peserta
didik lomba yang diadakan disekolah lain dan dergpgkungan kepala
sekolah mengundang masyarakat ke sekolah melafungaéan harlah
atau acara yang lainnya.” (Susiswant§aur Humas Madrasah

Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosaianggal 5 Februari 2008)

Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam penggarbdembaga
pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah AlmaarifSlhgosari sangatlah
penting, karena kepala sekolah adalah seseoramgnyanentukan titik pusat
dan irama suatu sekolah. Berdasarkan wawancaresvaliss dan dokumentasi
peranan kepemimpinan kepala sekolah di madrasatawsah Al-maarif 01
Singosari dalam mengembangkan lembaga adalah seimghdik, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator, danivator.

Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai pkndidiam
mengembangkan lembaga pendidikan di Madrasah Tggtawl-Maarif 01
Singosari senangtiasa berupaya meningkatkan ksiaitenber daya manusia
(guru, karyawan, dan peserta didik) dengan meminighbawahan mengenai
tugas mereka dan memberikan kesempatan kepadalgarkaryawan untuk
mengikuti pelatihan dan meneruskan jenjang pendidikang lebih tinggi,
sedangkan peserta didik melalui kegiatan ektrakietkdan akademik. Hal ini
terbukti dengan adanya beberapa guru dan karyaaag sudah mengikuti
pelatihan dan tingkat pendidikan guru dari tahutatken mulai meningkat
serta prestasi siswa baik akademik maupun non akkd&epala sekolah di

Madrasah Tsanawiyah Al- Maarif 01 sebagai manapakt terlepas dari

pemberdayaan guru dan karyawan melalui kerja saatfeandmerencanakan,



mengkoordinasikan, dan mengevaluasi kegiatan dalengembangkan
Madrasah.

Kepala sekolah dalam melakukan peranannya sebdganiatrator di
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 memiliki hubungaat dengan berbagai
pengelolahan administrasi yang bersifat pencatatpenyusunan dan
pendokumenan seluruh program sekolah diantarardmingtrasi kegiatan
belajar mengajar bimbingan dan konseling, admemsstsarana dan prasarana,
administrasi ketenagaan, mengelola administrasi alkgan, mengelola
administrasi 7K, administrasi persuratan, admiasstkurikulum, administrasi
kesiswaan dan lain sebagainya. Kepala sekolah da&nmi perlu adanya
kerja sama dengan bawahan.

Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai Sspedii Madrasah
Tsanawiyah Al-Maarif 01 yaitu dapat melaksanakangm@m supervisi dan
menggunakan supervisi dengan baik dalam mengembandkadrasah
Tsanawiyah Al-Maarif 01. Adapun aspek yang disupedalah sikap guru,
kedisiplinan guru dan pengelolahan dan kerapiam,gsedangkan metode
yang digunakan oleh kepala sekolah yaitu dengaat ragin, diskusi dan
keteladanan. Oleh karena itu kepala sekolah haglia ferhadap kebutuhan
bawahan dan hendaknya bersedia mendengarkan keéahdran dari
bawahan serta melakukan observasi yang terus-neertentang kondisi
,Sikap-sikap di kelas diruang guru, dan pertemuwetemuan staf pengajar.
Keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisoraalaim dapat ditunjukkan

oleh meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkierjanya dan



meningkatnya keterampilan guru dalam melaksanaligashya di madrasah
Tsanawiyah Al-Maarif O1.

Peranan kepemimpinan kepala sekolah sebagai ledidéiadrasah
Tsanawiyah Al-Maarif 01 berupaya melaksanakan rogryang sudah
dicanangkan untuk mewujudkan visi dan misi sekalah dia bertanggung
jawab atas lembaga yang dipimpinnya serta membekkteladanan kepada
bawahan salah satunya mengawali dan mengakhiri glajatan tepat waktu.

Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam menggkdratembaga
pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Maadf €ebagai innovator
mencerminkan kepala sekolah yang profesional yaimelakukan
pembaharuan di sekolah. Hal ini dilakukan  dengama cmelakukan
pembaharuan dengan mengembangkan kegiatan KBMngiatkan prestasi
siswa dengan kegiatan ektrakurikuler, pengadaalitdasyang belum tersedia
dan melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daydP 3 dan
Masyarakat. Kepala sekolah dalam peranannya selag@vator sudah
nampak hasilnya diantaranya penambahan jumlah si@mg tiap tahun
meningkat dan prestasi yang dicapai siswa baik easkdd maupun non
akademik. .

Peranan kepemimpinan kepala sekolah Madrasah Taaie-Maarif
01 sebagai motivator dengan mengatur lingkungaja keik fisik non fisik
diantaranya di kantor, KBM/BK, labotarium, perpdstan, halaman, dan
menerapkan prinsip penghargaaan dan hukuman. Mengagkungan kerja

dapat memotivasi para tenaga kependidikan maupunpeadidikan dalam



melaksanakan tugasnya, selain itu penghargaan wlanman sangat penting
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kepekatidi maupun non
pendidikan, dalam hal ini kepala sekolah harus dsra menggunakan
penghargaan dan hukuman secara tepat, efektigfdaen untuk menghindari
dampak negatif yang bisa ditimbulkan. Dengan deanikiperanan
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkabalgampendidikan
Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singo$aik sebagai pendidik,
manajer, administrator, supervisor, leader, innmyatlan motivator secara
berlahan-lahan akan mengantarkan Madrasah Tsarrawieaarif 01
Singosari untuk mencapai perkembangan dan kemajuan.
2. Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan L embaga Pendidikan
Issam Di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari

Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan lembagdidpean
Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singodatek terlepas dari
kerja sama antara atasan dan bawahan serta piimlsdperti orang tua,
masyarakat. Bapak Badawi Umar selaku kepala sekobdam
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 dsiawg mengatakan
bahwa:

"Upaya dalam mengembangkan Madrasah Tsanawiyah a@lFM 01

Singosari ini dengan mengembangkan segala potemsy yada di

sekolah baik yang menyangkut sumber daya manusigkukum, sarana

dan prasarana yang mendukung pendidikan, kegidtéakarikuler,

selain itu pengembangkan peran serta masyarakBadavi Umar,

Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosafianggal 2
Februari 2008)



Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan Madrasahawiyah
Al-Maarif 01 Singosari, seperti yang dikemukakamtds akan dijabarkan
sebagai berikut:

a. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia sebagai komponen yang tergetidilam upaya
pengembangan lembaga pendidikan. Sumber daya mamemerlukan
perhatian yang khusus, karena dalam pendidikan amghkyit manusia yang
selalu mengalami perkembangan dari waktu kewalt¢od&sarkan wawancara
dengan bapak Badawi Umar selaku kepala sekolah mdalgpaya
pengembangan sumber daya manusia menyatakan bahwa:

"Mengembangkan sumber daya manusia merupakan yggaganuhan
tenaga yang berkelayakan, serta meningkatkan suodpgr manusia
dalam arti peningkatan mutu profesionalisme, hahencakup tenaga
guru, tenaga administrasi, labotarium, pustakawangdn cara
mengikutkan para tenaga edukatif dan non edukatiifaran/worksop
yang menunjang profesinya, selain itu memberikartivasi kepada
tenaga edukatif maupun non edukatif untuk menerusjenjang
pendidikan yang lebih tinggi, sedangkan untuk mghkatkan kualitas
siswa melalui proses pembelajaran dan mewajibkiamusesiswa untuk
mengikuti satu atau lebih kegiatan ektrakurikulangy ada di sekolah."
(Badawi Umar Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari
Tanggal 2 Februari 2008)

Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh ibu DwitnBePalupi
menerangkan bahwa:

"Mengembangkan sumber daya manusia terutama ga@didik yaitu
dengan mengikuti penataran dan pelatihan, MGMP kadalang-kadang
kepala sekolah mendatangkan ahli pendidikan yaggndkan untuk
meningkatkan profesionalisme guru." (Dwi Retno PaluGuru
Matematika Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singbs&anggal 3
Februari 2008)



Pengembangan sumber daya manusia khususnya siswasdmian
wawancara dengan kaur kesiswaan bapak Basuki nadwayabahwa:

"Upaya pembinaan dan peningkatan mutu pendidikawasidi sini,
sehingga terbentuk insan yang bertagwa dan berdhtakimah dalam
menghadapi tantangan masa depan melalui kegiatabgh@aran yang
sudah terjadwal dan dengan kegiatan ektrkurikulantdranya: OSIS
karya ilmiyah remaja (KIR), albanjari, gosidah,hbsa arab, bahasa
inggris, olahraga (bola basket, sepak bola, vaijading, PMR,
pramuka, MTQ selain itu pengadaan try out bagi kdiga dalam
menghadapi ujian nasional." (BasuKiaur Madrasah Tsanawiyah Al-
Maarif 01 SingosariTanggal 4 Februari 2008)

Merujuk dari pendapat diatas upaya kepala sekidddoim meningkatkan
sumber daya manusia baik guru, staf administrasisiwa sudah dilakukan
pembenahan melalui pembinaan/penataran bagi garstdasedangkan siswa
sendiri melalui kegiatan pembelajaran, kegiatarragktikuler dan try out
yang menunjang terbentuknya insan yang bertaqw®elainlakul karimah.

b. Pengembangan Kurikulum

Kurikulum sangat berkaitan dengan proses belajargajar, oleh karena
itu kurikulum harus sesuai dengan karekteristikwaisdan kebutuhan
masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan bapakwBattaar selaku
kepala sekolah dalam mengembangkan Madrasah Tsamawi-Maarif 01
Singosari di bidang kurikulum mengatakan bahwa:

"Di Madrasah Tsanawiyah ini sudah menerapkan kluthubaru yaitu

KTSP. Adapun secara profesional pengembangan dé&amkulum

berkaitan dengan peningkatan kualitas guru, kaken&ulum berkaitan

langsung dengan proses belajar-mengajar, dengaimgkatkan kualitas
guru diharapkan proses belajar-mengajar dapatl@ergengan efektif
dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran yanggidikan dapat

tercapai.” (Badawi Umaiepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01
Singosarj Tanggal 2 Februari 2008)



Peryataan kepala sekolah diatas sama dengan ykagakdin oleh kaur
kurikulum ibu Nur Aini diperoleh keterangan bahwa:

"Dalam mengembangkan kurikulum dilakukan dengan yosm
kurikulum yang meliputi kegiatan yang berhubunganghn tugas guru
yang berkaitan dengan proses belajar-mengajarad@rmyta pembagian
tugas mengajar, penyusunan silabus, rencana pemgdjarian, selain
itu saya memberikan keleluasaan kepada guru ursp&tanenambabh isi
dari mata pelajaran dan tidak boleh menguragi damg sudah
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan Kebuimasyarakat.”
(Nur Aini, Kaur Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01
Singosarj Tanggal 3 Februari 2008)

Guru sebelum mengajar membuat rencana pelaksammalpefajaran hal
ini berdasarkan wawancara dengan ibu laila Mufidgieroleh keterangan
bahwa:

“Sebelum pembelajaran dilakukan saya membuat renpataksanaan
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlakwy loaksanakan
proses belajar mengajar dengan menggunakan messdenddia yang
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan untuigetehui sejauh
mana pemahaman siswa dalam pembelajaran , saykukeshaevaluasi
baik berupa kuis, praktek ulangan harian maupumgala semester”
(Laila Mufidah, Guru Figih Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01
Singosarj, Tanggal 6 Februari 2008)

Merujuk dari pendapat diatas upaya kepala sekoladland
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 d&&iaug khususnya
pengembangan kurikulum dengan menggunakan kurikulbamu dan
melakukan kerja sama dengan bawahan yaitu kaukltum, agar output
mempunyai kualitas yang baik. Hal ini terbukti dengmenyesuaikan
kurikulum dengan karekteristik siswa dan kebutumasyarakat.

c. Pengembangan Sarana Dan Prasarana
Lembaga pendidikan Islam khususnya Madrasah TsgahwAl-Maarif

01 perlu pengembangan sarana dan prasarana, kaseama prasarana



mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam perageggan lembaga.
Berdasarkan wawancara dengan wakil kepala sekolapakb Sudjari
menyatakan bahwa:

“Pengembangan sarana dan prasarana yang dilakukaakdlah ini
dengan pengadaan sarana dan prasarana baru sectahapp dan
terencana, rehabilitasi sarana dan prasarana yhmgdhal ini dilakukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang dilakukasekolah ini.”
(Sudjari, Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Sisa,
Tanggal 3 Februari 2008)

Berdasarkan wawancara dengan kaur sarana dangrasapak Nadhir
dalam mengembangkan sarana dan prasarana menybédiaa:

"Di MTS ini dalam mengembangkan sarana dan praadrdak terlepas
dari suatu perencanaan. Biasanya perencanaan lditaksetiap tahun
ajaran baru, baik mengenai pengadaan, perbaikapunagaemeliharaan.
Pengadaan sarana dan prasarana diantaranya peaambagedung
kelas, penambahan 9 media fisika dan biologi yahglsmnya hanya 3
buah, penambahan multimedia, sedangkan perbaikaanasadan
prasarananya, papan tulis dan jalan menuju pelagta dan usaha
sekolah dalam memelihara sarana dan prasara diapgapengecetan
ruang kelas, ruang guru,dan tiap minggu sekali esitan kamar kecil
dan penyampulan buku perpustakaan.” (Bapak Nadl@yr Sarana
Dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Sisayi, Tanggal
4 Februari 2008)

Merujuk dari pendapat diatas upaya kepala sekoladand
mengembangkan sarana dan prasarana melalui susgncaeaan, baik
pengadaan, perbaikan, maupun pemeliharaan. Selbelpak Badawi Umar
menjabat Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 lembaga belum
mempunyai ruang kelas yang cukup untuk menampuwwasiakan tetapi

sekarang pada masa kepemimpinannya sudah mulai agemi® ruang

kelas dan sekarang sudah ada penambahan saranenediai hal ini



merupakan bukti bahwa Madrasah Tsanawiyah Al-Ma&if sudah
mengalami perkembangan khususnya di bidang saeanprdsarana.
d. Pengembangan Peran Serta Mayarakat
Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 dalam mengembantgmabaganya
tidak terlepas dari peran serta masyarakat. Berkasavawancara dengan
kepala sekolah bapak Badawi Umar menyatakan bahwa:

"Madrasah ini, mengupayakan partisipasi masyarajatg dapat
menunjang peningkatan dan pengembangan Madrasattardiaya:
peningkatan peran serta orang tua siswa melaluiitkoiMadrasah,
meningkatan kerja sama dengan instansi terkaitrsejepag, menjalin
hubungan dengan pihak sekolah lain maupun perguinggi seperti
kami mengadakan studi banding, mendatangkan ahdigi&an dalam
meningkatkan profesionalisme guru selain itu kanendapat bantuan
tenaga guru dari australia dalam mendalami bahaggris." (Badawi
Umar,Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosaanggal 2
Februari 2008)

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 merupakan sekglahg berada
dibawah yayasan dan lebih dari separuh siswangagalrdi pondok di sekitar
lingkungan sekolah, dalam hal ini pihak sekolahukadapat menijalin
hubungan yang baik dengan pihak yayasan, pondaokdesyarakat sekitar.
Berdasarkan wawancara dengan wakil kepala sekolapalB Sudjari
menyatakan bahwa:

"Upaya menjalin hubungan baik dengan pihak pondak glayasan

sudah kami lakukan dengan cara: Mengundang pihgdsga dan pihak

pondok dalam acara yang kami gelar tiap tahun by@s@ada harlah

Madrasah, sekaligus kami membicarakan upaya peragggah

lembaga, khususnya dengan pihak pondok kami upayaka

pengembangan potensi siswa misalnya giroah dagr&ali (Sudjari,

Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Sisgia, Tanggal 3
Februari 2008)



Peryataan wakil kepala sekolah sama dengan yarga#tdn oleh kaur
humas bapak Susiswanto Menyatakan bahwa:

"Setiap penerimaan siswa baru dan penerimaan rdgorti selalu

mengundang para wali murid, hal ini dilakukan agara wali murid

bekerja sama dengan pihak sekolah untuk selalu exkab bimbingan
dan masukan kepada siswa khususnya dirumah darmngkuhgan
masyarakat dengan cara mengontrol siswa untuk tldpk& belajar
sehingga mempunyai prestasi yang baik dan pergaydaagar terhindar
dari hal yang tidak baik seperti narkoba dan tawsalain itu juga
masalah pendanaan sekolah." (Susiswaktayr Humas Madrasah

Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosaianggal 5 Februari 2008)

Merujuk dari pendapat diatas Madrasah Tsanawiyaki&drif 01 sudah
melakukan kerja sama dengan masyarakat dengan |dakam
mengembangkan sekolah. hal ini dilakukan dengaa wengundang orang
tua/masyarakat maupun ahli pendidikan untuk dapkerda sama dengan
pihak sekolah dalam mengembangkan sekolah.

Lembaga pendidikan Islam memiliki peranan yang pukesar dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh kaneriepala sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 harus dapat memhgegkan lembaga
agar maju dan kualitas lembaga menjadi lebih B#dasarkan wawancara,
dokumentasi dan hasil pengamatan upaya kepala atekalalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam di Madrdssmawiyah Al-
Maarif 01 yaitu dengan mengembangkan segala poyamg ada baik yang
menyangkut sumber daya manusia, administrasi kurnkupengembangan
sarana dan prasarana, dan pengembangan peramasytrakat.

Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan Madrasahawiyah

Al-Maarif 01 Singosari khususnya pengembangan suréya manusia guru



dan karyawan dengan mengikutkan guru pembinaartgpana MGMP,
mengikutkan staf administrasi penataran yang benngdn dengan
keahliannya, mendatangkan ahli pendidikan yang latemp dibidangnya,
memotivasi mereka untuk melanjutkan sekolah kefenjgang lebih tinggi.
Pengembangan SDM (peserta didik) melalui penerinpaaerta didik dengan
mengadakan seleksi dan orientasi. Pembinaan pefiditamelalui kegiatan
pembelajaran, kegiatan ektrakurikuler yang ada kdisd, selain itu
pengadaan try out bagi kelas tiga dalam menghadé&pi nasional. Upaya
kepala sekolah dalam mengembangkan sumber dayasimasudah nampak
hasilnya, hal ini terbukti jenjang pendidikan teagmgngajar dari tahun ajaran
2003/2004-2007/2008 mulai ada perubahan sudahisedikg D2, bahkan
tenaga pengajar di Madrasah Tsanawiyah Al- MadrisGdah ada yang S2.
prestasi yang di capai siswa baik akademik mauanemik, dan rata-rata
perolehan nilai ujian nasional dalam tiga tahuakeir meningkat.

Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan Madrasahawiyah
Al-Maarif 01 Singosari melalui pengembangan di Medh Tsanawiyah Al-
Maarif 01 dengan menerapkan kurikulum baru yaittSRTdan menyesuaikan
kurikulum dengan karekteristik siswa dan kebutulmasyarakat melalui
beberapa tahap yaitu: tahap perencanaan dengarabasgdn kurikulum
sampai menjadi rencana pelaksanaan pembelajataay f@engorganisasian
dengan mengatur penbagian tugas mengajar, penyugadaal pelajaran,

tahap pelaksanaan dalam tahap ini guru menggumaktsde dan media yang



bervariasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaaiag yngin dicapai, dan
tahap pengendalian dalam hal ini guru mengadakalu&si terhadap siswa.

Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan Madrasahawiyah
Al-Maarif 01 Singosari khususnya pengembangan sardan prasarana
melalui proses pengadaan dan pemeliharaan. Presgagaan barang melalui
perencanaan. Pemeliharaan sarana dan prasarandui mgganbersihan,
pengecetan, dan penyampulan buku. Sebelum bapawBatmar menjabat
Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 lembaga ini belurmpunyai ruang
kelas yang cukup untuk menampung siswa, akan tet@rang pada masa
kepemimpinannya sudah mulai membagun 2 ruang kdks,penambahan
media pembelajaran, hal ini merupakan bukti bahe@ala sekolah berupaya
mengembangkan lembaga melalui sarana dan prasarana.

Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan Madrasahawiyah
Al-Maarif 01 Singosari khususnya pengembangkan rpeserta masyarakat
melalui Peningkatkan kerja sama dengan instarisiiteseperti mendatangkan
ahli pendidikan untuk meningkatkan profesionaligfneu, mengundang orang
tua dan masyarakat dalam acara tertentu sepeféihharadrasah dan pada
penerimaan siswa baru dan penerimaan raport. Sekot@lam
mengembangkan peran serta masyarakat sudah atlayhasiitu tiap tahun
siswanya bertambah, menambah pengalaman baru damngketkan
keprofesionalan guru dengan adanya studi bandingdtansi terkait. Masa

kepemimpinan bapak Badawi Umar Madrasah TsanawAkNlaarif 01



Singosari sudah mendapatkan akreditasi A pada a2@yMei 2005, dengan

mengembangkan segala potensi yang ada.

3. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pegembangan
Lembaga Pendidikan Islam Di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01
Singosari

a. Faktor Pendukung Dalam Pengembangkan Lembaghdgean Islam Di
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari

Faktor pendukung pengembangan Madrasah Tsanawiysfaif 01
adalah sumber daya manusia, lingkungan sekolahikiiam kerja yang
baik, tujuan/visi madrasah. Berdasarkan wawancargah wakil kepala
sekolah bapak Badawi Umar diperoleh keterangan &ahikFaktor
pendukung perkembangan lembaga ini adalah fakjoariuyang dimiliki
oleh sekolah ini, guru, siswa, karyawan, lingkungakolah dan iklim
kerja yang baik." (Badawi UmaKepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif
01 Singosari Tanggal 3 Februari 2008). Masing-masing faktorduéxung
perkembangan lembaga pendidikan Islam di Madrassndwiyah Al-
Maarif 01 Singosari akan diuraikan sebagai berikut:

1. Tujuan/visi misi madrasah

Berdasarkan wawacara dengan bapak Badawi Umar otkper
keterangan bahwa:

“Pada dasarnya faktor pendukung pengembangan lengeyglidikan

Islam Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 ini adalali ddujuan,

karena tampa tujuan mustahil sekolah ini dapat apicapa yang
telah dicita-citakan sebelumnya dan faktor tujuakokah ini tidak

terlepas dari visi misi sekolah, dalam menetapkaintérsebut saya
melakukan koordinasi dengan bawahan.” (Badawi Uni&pala



Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari, TanggaFebruari
2008)

Tujuan Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosagrupakan cita-
cita semua orang yang berada dinaungan sekolat: yaapala sekolah
tenaga edukatif maupun non edukatif dan pesertak.di®alam
menetapkan tujuan tersebut kepala sekolah melakkikartinasi dengan
bawahan, hal ini menunjukkan bahwa dalam menetaplkjaan kepala
sekolah bukan dilakukan sendiri, karena tujuaretersuntuk kepentingan
bersama bukan untuk kepentingan perorangan. Adapuan Madrasah
Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari Adalah:

“Tujuan Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari:l

Menghasilkan output yang memiliki agidah ahli sunmaljamaah.2.)

Mencetak output yang taat dan istigomah dalam &dab.3.)

Memiliki output yang berakhlakul karimah.4.) Terwdpya perpaduan

kurikulum Depag, Diknas, dan Pesantren.5.) Memitikserta didik

yang berkompeten dalam (a. Mencapai standar kestamtdoelajar
minimal (SKBM) untuk semua bidang studi minimal .B,0Mencapai
kelulusan 100%.c Menggali dan mengembangkan potin}.6.)

Memiliki peserta didik yang berwawasan kebangsaa(Aisip

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari)

2. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan faktor yang mendukizhgm
pengembangan lembaga pendidikan Islam di Madrasamaiviyah Al-
Maarif 01 yang termasuk sumber daya manusia demgar pendidik,
peserta didik, dan tenaga non edukatif lainnyad&sarkan wawancara
dengan bapak badawi Umar didapat keterangan bahwa:

“Faktor pendukung dari guru adalah keprofesionalkedlisiplinan

guru dan karyawan non edukatif, kedisiplinan guemghn memulai

dan mengakhiri tugas/pelajaran sesuai dengan wgkturdan
pemberian teladan yang baik seperti mengucapkamshila masuk



kelas, dan memulai pelajaran dengan do'a.” (Badamvar, Kepala
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singos@anggal 2 Februari
2008)

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sujdari dipek@erangan

bahwa:

“Faktor pendukung dari peserta didik/siswa yaitui gamlah siswa
tiap tahun bertambah. pada tahun 2006 jumlah sB®?adan pada
tahun 2007 jumlah siswa 716, kedisiplinan, minat deotivasi siswa
dalam mengikuti pelajaran dan ektrakulikuler, malmemacu sekolah
untuk menambah fasilitas-fasilitas yang ada, seifiinkebanyakan
siswa yang sekolah disini tinggal dipondok sehinggampermudah
pembelajaran khususnya dibidang agama.” ( Sudydekil Kepala
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosafianggal 3 Februari
2008)

3. Lingkungan sekolah dan iklim kerja yang baik

Lingkungan sekolah dan iklim kerja yang baik antieepala sekolah
dengan bawahan merupakan faktor pendukung dalangepdrangan
lembaga pendidikan Islam di Madrasah TsanawiyahMa&rif 01
Singosari. Bapak Badawi Umar mengenai lingkungdmlaé di peroleh
keterangan bahwa:

“Faktor pendukung dalam pengembangan Madrasah dalala

lingkungan madrasah sendiri yaitu penataan ruangglas yang

nyaman dan pembiasakan siswa kelas IX untuk shiflaha, dan

untuk kelas VII dan VIII sholat berjemaah asharreka kelas IX

masuk pagi dan kelas VIl dan VIII masuk jam 13.00#00 WIB

dengan pengawasan guru, selain itu tata tertiblaekgang berlaku

disini baik tata tertib guru, karyawan dan siswéBadawi Umar,

Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosdidnggal 2

Februari 2008).

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sudjari dighekadterangan
bahwa:

“Faktor pendukung dalam pengembangan lembaga ialahdkerja

sama yang baik antara kepala sekolah, guru, dajawan lainnya.
Kepala sekolah selalu memberikan motivasi dan mekare arahan



kepada guru dan karyawan lain dalam melaksanakgas tsehingga

saya, guru yang lain, dan karyawan dapat melaksantlgas dengan

baik.” (Sudjari, Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01
Singosari,Tanggal 3 Februari 2008)

Peryataan wakil kepala sekolah diatas sama deyayam dikatakan oleh
bapak Abdul Wahab mengenai hubungan kepala sekadl@hgan
bawahannya beliau menyatakan bahwa:

“Hubungan kepala sekolah dengan guru, karyawansgavenya pada
saat ini terjalin dengan baik dan harmonis, sepeetiggunakan waktu
luang untuk bercengkrama dengan guru dan karyaveem kepala
sekolah mau menerima masukan dan keluhan dari laanvabdangkan
dengan siswa seperti halnya orang tua kepada aadk¥bdul
Wahab, Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Al
Singosari, Tanggal 6 Februari 2008)

4. Peran serta masyarakat

Peran serta masyarakat sangat mendukunglégriperkembangan
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01. Berdasarkan waaem dengan
bapak Sudjari menyatakan bahwa:

“Peran serta masyarakat sangat mendukung terhastagembangan
madrasah ini diantaranya masyarakat memberikarrikast terhadap
pengadaan guru ektrakurikuler seperti pelatih MT&1i doondok
sekitar madrasah, orang tua selalu memotivasi analk giat belajar,
dan masyarakat menyediakan tempat untuk memperihgat besar
Islam selain itu mereka memberikan gagasan daik kriembagun
dalam mengembangkan lembaga ini.” (Sudjawakil Kepala
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosafianggal 3 Februari
2008).

Peryataan diatas sama dengan yang dikatakan delngaak
Susiswanto menerangkan bahwa:

“Faktor pendukung dalam pengembangan lembaga iralalhd

partisipasi masyarakat terhadap madrasah ini. Kdintieri bantuan

peralatan sarana pembelajaran, hal ini sangat nremisakali dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.” (Wawancdengan



Bapak Susiswantd{aur Humas Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01
Singosari,Tanggal 5 Februari 2008)

a. Faktor Penghambat Dalam Pengembangkan Lembagadi@mdislam
Di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari
1. Sarana dan prasarana
Kendala dalam mengembangkan Madrasah TsanawiydiiaAti
01 Singosari adalah sarana dan prasarana, hatridasarkan wawancara
dengan bapak Sujadri menerangkan bahwa:
“Kendala dalam pengembangan madrasah ini adaladnssadan
prasarana yang masih kurang. Ruang kelas yangulkan madrasah
ini adalah 18 ruang kelas yang tersedia hanya ddgrkelas, untuk itu
kepala sekolah mengambil kebijakan kelas IX untasui jam 07.00-
12.00 WIB, sedangkan untuk kelas VII dan VIII magakn 13.00-
17.00.” (Sudjariwakil Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari
Tanggal 2 Februari 2008)
Peryataan wakil kepala sekolah di atas sama deyayam dikatakan oleh
Bapak Nadhir, beliau menerangkan bahwa:
“Madrasah ini masih perlu penambahan sarana damsanan@a.
Komputer yang ada sekarang ini perlu adanya penaanbamedia
pembelajaran matematika masih kurang dan beberagalaan
olahraga perlu diganti dengan yang baru.” (Nadkaur Sarana Dan
Prasarana Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singas&anggal 4
Februari 2008)
2. Dana
Kendala dalam mengembangkan Madrasah TsanawiydiiaAtif
01 Singosari adalah dana, hal ini berdasarkan weavandengan bapak
Badawi Umar menerangkan bahwa: "Kurangnya dana pakean faktor

penghambat dalam pengembangan madrasah ini, mesaga bantuan

dari pemerintah dan koperasi sekolah masih bel@mcokupi kebutuhan



madrasah ini, sehingga berimbas kepada kurangmgaasdan prasarana.”
(Badawi Umar, Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Ma&if Singosari,
Tanggal 2 Februari 2008).

Berdasarkan wawancara dengan bapak Sudjari mehkarabghwa:
“Madrasah ini memerlukan dana untuk mengembangleanbaga,
akan tetapi dana yang tersedia masih kurang, sghitidgak jarang
guru-guru dan siswa dalam mengadakan kegiatantsépaba antar
kelas, antar sekolah maupun studi banding ke sekailma mengadakan
iuran agar kegiatan itu terlaksana.” (Sudjslviakil Kepala Madrasah
Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosaianggal 3 Februari 2008)

Pengembangan lembaga pendidikan Islam di MadrasahaWwiyah Al-
Maarif 01 Singosari tidak terlepas dari faktor pekwehg dan faktor
penghambat lembaga tersebut. Berdasarkan wawandakamentasi dan
pengamatan faktor pendukung pengembangan lembaghdp@n Islam di
Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari adaldtofatujuan/visi misi,
sumber daya manusia, lingkungan sekolah dan ikkémakyang baik, dan
peran serta masyarakat. Faktor penghambat dalagemdéangan Madrasah
Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari adalah saranapgtasarana dan dana.

Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari tidakabberkembang
tampa ada tujuan yang pasti, tujuan tersebut bleaamtari visi misi lembaga,
oleh karena itu diperlukan visi dan misi yang jeyasg dapat memberikan
motivasi dan kekuatan gerak untuk mencapai prest@siuju masa depan
dengan berbagai keunggulan. Tujuan Madrasah teddnii beberapa aspek
yaitu agidah, akhlak, syariah yang dicita-citakdeh semua pihak yang ada

di sekolah.



Faktor sumber daya manusia sangat mendukung tegrhmetgembangan
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 baik dari tenaggpdndidikan, non
kependidikan maupun peserta didik. Keprofesionalkeadisiplinan dan
keteladanan tenaga pengajar, dan non kependidilkagas mendukung
terhadap pegembangan lembaga. Faktor pesertajdgiiknendukung dalam
pengembangan lembaga yaitu dari jumlah pesert&,diginat dan motivasi
yang akhirnya berimbas pada penambahan beberapg kedas, selain itu
peserta didik kebanyakan tinggal dipondok sehingg@mpermudah
penyampaian materi khususnya agama.

Faktor lingkungan sekolah dan iklim kerja yang baikrupakan faktor
pendukung dalam pengembagan Madrasah Tsanawiydiaadif 01. kepala
sekolah berusaha menciptakan lingkungan yang usligeéngan membiasakan
siswa untuk sholat sunnah dan sholat berjemaadinsal kepala sekolah juga
menetapkan peraturan yang akan berimbas kepadsijkew@in peserta didik,
guru dan karyawan lainnya. Kepala sekolah juga nmanhubungan kerja
yang baik dengan bawahannya hal ini terbukti dengamberikan motivasi
dan arahan kepada bawahan, dan mau menerima magakateluhan dari
bawahan.

Peran serta masyarakat dalam mengembangkan Madfasalwiyah
Al-Maarif 01 sangat mendukung sekali. Peran maggaradalam
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 dzegagasan, kritik
membagun dan dukungan dalam pelaksanaan pendidéqarti pengadaan

pembina ektrakurikuler, dan sarana pembelajaran.



Faktor penghambat dalam pengembangan Madrasah WigahaAl-
Maarif 01 Singosari adalah sarana prasarana dam &amana dan prasrana di
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 masih kurang. &mruang kelas yang
dibutuhkan adalah 18 kelas tapi ruang kelas yargpdea hanya 11 ruang
kelas, dan juga sarana yang lain seperti alat aj@hdan media matematika
perlu adanya penambahan. Kurangnya dana juga nkenupdaktor
penghambat dalam pengembangan Madrasah Tsanawijdhaakif 01,
meskipun ada bantuan dari pemerintah dan usaharisexm masih belum

mencukupi kekurangan dana dalam pengembangan lambag



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, makalipieti@pat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meng&arbdgmbaga
pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarit &ingosari
sangatlah penting, karena tampa adanya kepemimgiepala sekolah
yang mengkoordinasikannya mustahil akan mengalankembagan dan
kemajauan. Peranan  kepemimpinan kepala sekolah mdala
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Sarg@dalah:
sebagai pendidik yaitu membimbing guru dan karyadalam membuat
perencanaan, program kerja dan memberikan kesemplatpada
bawahannya untuk melanjutkan pendidikan kejenjaagihl tinggi,
penataran/worksop, sedangkan dalam membimbing tpegielik kepala
sekolah ikut berpartisipasi dalam kegiatan perlanbaaik ektrakurikuler
maupun lainnya. Sebagai manajer  yaitu: merencanakan
mengorganisasikan, menggerakkan, dan melakukan luasvasetiap
kegiatan di sekolah. Sebagai administrator yaitingala administrasi
yang bersifat pencatatan, penyusunan seluruh daokymmegram sekolah
seperti kurikulum, kesiswaan dan lain sebagainygba§ai supervisor
yaitu: mengadakan pengawasan dan pengendaliandégrhkegiatan

pembelajaran dan ektrakurikuler melalui rapat ratam kadang-kadang



mengadakan pengawasan langsung. Sebagai leader yamberikan

keteladanan, mengambil keputusan dan mewujudkan das misi

sekolah melalui program sekolah. Sebagai innovgsiu melakukan

pembaharuan seperti penggunaan kurikulum baru, aokR@nN

ektrakurikuler, dan menggali sumber daya dari BBaB masyarakat.
Sebagai motivator yaitu memotivasi bawahannya dewgea pengaturan
suasana kerja dan lingkungan fisik. Peranan keppman kepala
sekolah tersebut secara berlahan-lahan akan menpeErk@mbagan dan
kemajuan bagi Madrasah Tsanawiyah Almaarif Olasag.

Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan lembagidpean Islam

di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari mélglengembangan
sumber daya manusia, kurikulum, sarana dan presadam peran serta
masyarakat. Pengembangan sumber daya manusia yhlhgan

mengikutkan guru dan karyawan penataran, mendaangkli yang

kompeten di bidang pendidikan, dan memberikan kpatn kepada
bawahan untuk melanjutkan jenjang pendidikan yagighl tinggi dan

untuk siswa melalui kegiatan pembelajaran dan kagiaktakurikuler.

Pengembangan kurikulum dengan menerapkan kurikullli®P dan

menyesuaikan kurikulum dengan karekteristik siswan dkebutuhan
masyarakat. Pengembangan sarana dan prasaranan dewggakukan

penambahan sarana dan prasarana seperti penanthaleamy kelas dan
alat peraga, selain itu melakukan pemeliharaannaadan prasarana

dengan cara pengecetan dan membersihkan saranaprdaarana.



Pengembangan peran serta masyarakat dengan cargikuniesm
masyarakat dalam kegiatan sekolah melalui komig®y thengundang
masyarakat dalam kegiatan sekolah seperti harlaipelaerimaan raport.
Faktor pendukung dalam pengembangan lembaga pkadidslam di
Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari adalaktdr tujuan/visi
misi adapun tujuan Madrasah Tsanawiyah Al-MaarifSixigosari adalah
menghasilkan output yang memiliki agidah ahli simnaaljamaah,
mencetak output yang taat dan istigomah dalam &eaitp, memiliki
output yang berakhlakul karimah, terwujudnya peugaad kurikulum
Depag, Diknas, dan Pesantren, memiliki pesert& diding berkompeten
dalam (mencapai standar ketuntasan belajar miniB&BM) untuk
semua bidang studi minimal 7,0, mencapai kelulud®9%.c Menggali
dan mengembangkan potensi diri), memiliki pesertaikd yang
berwawasan kebangsaan. Sumber daya manusia (guarikagawan)
yang professional, disiplin dan keteladanan, sedamglari siswa yaitu:
kedisiplinan, minat dan motivasi siswa dalam meuatjilbembelajaran
dan ektrakurikuler. Lingkungan sekolah dan iklinrjkeyang baik, dan
peran serta masyarakat yang baik dalam mengembanigkabaga.
Faktor penghambat dalam pengembangan Madrasah wigahaAl-

Maarif 01 Singosari adalah sarana dan prasarandatanyang kurang.



B. SARAN

1. Kepala sekolah dalam mengembangkan Madrasah Tsatawi-Maarif
01 Singosari perlu adanya penambahan sarana daargma sehingga
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan bailkmdhal ini perlu
adanya peningkatan kerja sama dengan masyarakatsiansi terkait.

2. Perlunya keaktifan kepada kepala sekolah dalam gadiag dana dari

sumber lain, baik dari donatur tetap maupun tempore
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah

1.

Sebelum menjadi kepala madrasah disini apakah Kbhpakernah
menjadi kepala sekolah di sekolah lain?

Berapa tahun bapak/ibu menjadi kepala madraasadidis

Apa peran bapak sebagai pemimpin lembaga ini dat@mgembangkan
MTS Al-Ma’arif 01 Malang?

Upaya apa saja bapak/ibu lakukan dalam mengembanghkdoaga ini?
Selama menjadi kepala madrasah disini apakah att@mkangan yang
dicapai oleh lembaga ini?

Apakah ada kendala yang dihadapi bapak/ibu dalamgembangkan
lembaga ini?

Faktor apa saja yang mendukung pengembangan lenyaagabapak/ibu
pimpin?

Apa ada kebijakan dari bapak/ibu dalam upaya mehgegkan lembaga
ini?

Apakah ada kerja sama antara kepala madrasah,dbagan orang tua
wali, guru, karyawan dan instansi lain dalam merggemgkan lembaga

ini?apa saja.

10.Apa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan poyfeBsme guru dan

karyawan guna meningkatkan mutu pendidikan sekai&h

B. Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah, Kaur dan Guru

1.

Berapa tahun bapak/ibu menjadi guru di sekolah ini?



. Apakah kepala sekolah sudah melakukan peranannyéamda
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01dSiag

. Upaya apa saya yang dilakukan oleh kepala sekolatamd
mengembangkan lembaga ini?

. Bagaimana kerja sama guru, karyawan dan kepala aseturdalam
mengembangkan lembaga ini?

. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengegkbarembaga
ini

. Apakah hubungan kepala sekolah dan bawahan ted@hgan baik?



1. Struktur Organisas Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari

Ketua YP. Almaarif
Singosari
Drs Moh. Zannur Habib

A 4

Kepala Sekolah
Drs.H Badawi Umar

A 4

Wakil Kepala Sekolah

Drs. Sudjari
A 4 A 4 A 4 A 4
Kaur Kesiswaan | Kaur Humas Kaur Kurikulum Kaur Sarana
Basuki, S.pdi [Drs. Susiswanto Nur Aini, S.pd | Prasarana H.M.
Nadhir, BA
A\ 4 A
Bendahara Kepala Tata Usaha
Muflihah, S.pd Moh. Kholili, S.pdi
v
Perpustakaan [« Dewan Guru [« BP/BK
Musthofiyah Dra.. Siti Thowilah
Ari Kusworo l Ach. Nur Junaidi, S.pdi

Siswa
(Sumber Data: Arsip MTS Almaarif 01 Singosari)

2.Vis Dan Mis Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari

Visi Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari Wait
“Penyelamatan dan Pengembangan Fitrah Manusiaikdtwt:1.) Memiliki
agidah Ahli sunnah wal jamaah.2.) Istigomah dalembadah.3.) Berakhlak
al Karimah.4.) Mampu menggali dan mengembangkarensot diri.5.)



Mampu mengintegrasikan pengetahuan agama dan Galesbentuknya
nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan wawasan kgesam.

Misi Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari y4dit)
Menyelenggarakan pendidikan dengan memadukan sigesantren dan
umum.2.) Membekali anak didik dengan aqgidah Ahinisah waljama’ah.3.)
Membentuk anak didik taat dan istigomah dalam laeiah.4.) Membentuk
anak didikberkepribadian luhur.5.) Mengembangkan kemampuoak didik
dalam mengintegrasikan Agama dan Sains.6.) Menaaamiai-nilai sosial

dan kemasyarakatan dan wawasan kebangsaan.

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah

Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari

Tahun Pelajaran 2007-2008 ini, tenaga guru dandst®fTs. Almaarif
01 Singosari berjumlah 53 orang, dengan rincianré®g tenaga edukatif dan
11 orang staf TU dan karyawan lainnya. Untuk senersaga edukatif
mengajar sesuai dengan spesifikasi keilmuannyangrsasing dan telah
menyelesaikan jenjang pendidikan S-1 serta bebheyegng diantaranya telah

lulus dalam menempuh studi S-2 di beberapa PT ernetan swasta di

Malang.
GRAFIK PENDIDIKAN GURU
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(Sumber Data: Arsip MTS almaarif 01 singosari)
4. Keadaan Siswa M adrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari

Jumlah keseluruhan siswa di MTs. Almaarif 01 paalauh pelajaran
2007-2008 saat ini adalah 716 orang, dengan rirgid@nsiswa kelas VII, 183
siswa kelas VIII dan 256 siswa kelas IX, dengaml@gh rombongan kelas
belajar sebanyak 17 kelas. Siswa MTs. Almaarif 8hagian besar berasal
dari luar kota Singosari. Keadaan ini didorong dteberadaan kurang lebih
18 pesantren di sekitar MTs. Almaarif 01 yang meénjampat tinggal dan
belajar siswa MTs. Almaarif 01 di luar aktifitasnoidikan formal di MTs.

Almaarif 01 Singosari.

PERKEMBANGAN SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH ALMAARIF 01 SINGOSARI
TAHUN 2003-2004 s/d 2007-2008

NO. TAHUN L P JUMLAH
1. 2003 / 2004 207 421 628
2. 2004 / 2005 297 348 645

3. 2005 / 2006 329 356 685




4.

2006 / 2007

339 353

692

5.

2007 / 2008

365 351

716

(Sumber Data: Arsip MTS Almaarif 01 Singosari)
5. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari

Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari berdiatds tanah seluas
3262 nf, dengan luas bangunan 2682 m2. Madrasah Tsanadigearif 01

Singosari memiliki sarana/prasarana sebagai berikut

No. Nama Sarana Jumlah Luas

1. Ruang kelas 11 4A8m
2. Ruang Tamu 1 12m
3. Ruang Perpustakaan 1 36m
4, Ruang Kepala Madrasah 1 12m
5. Ruang Guru 1 48m
6. Ruang BP/BK 1 12Mm
7. Ruang Tata Usaha 1 12m
8. Ruang Wakamad 1 &m
9. Laboratorium 3 48Mm
10. Ruang Koperasi Siswa 1 24m
11. Ruang UKS 1 16m
12. Ruang OSIS 1 12m
13. Ruang Pramuka 1 4m
14. Kamar Mandi Guru 2 8m
15. Kamar Kecil Siswa 10 2m
16. Musholla Guru 1 12m
17 Kantin 1 48
18. Green House 1 18m
19. Lapangan Olah Raga 1 110m

(Sumber Data: Arsip MTS Almaarif 01 Singosari)




DAFTAR NAMA GURU
MADRASAH TSANAWIYAH ALMAARIF 01 SINGOSARI

No Nama Pend. Jabatan Materi

Terakhir Pelajaran
1. | Drs. H. Badawi Umar PTIQ Jakarta Kepsek Quraditda
2. | H. Imam Syafii, S.pd S1 IKIP Guru Fisika
3. | H.M Abu Sairi KUI Guru Aswaja

Gontor,lAIN
Malang
4. |H. M. Anas Noor, SH| S1 IAIN Guru Figih
M.Si
5. | H.M. Hasan Anwar, BA IAIN Guru Akidah
Akhlak

6. | M. Shobron Jamil, Spdi S1. IAIN Guru Sejarah
7. | H. Madjidi AS, BA UNSURI Guru Quran Hadits
8. | Mahfudz, BA IAIN Guru B. Daerah
9. | H. Basuki, S.pd S1 IKIP Kaur Matematika|
10. | Abdul Mufid, BA IKIP Guru PPKN
11.| H. Rohmat, S.pd S1 IKIP Guru B. Indonesia
12.| Susiswanto, Drs S1 UNISMA Kaur Quran Hadits
13.| H. Nadhir, BA UNSURI Kaur Figih
14. | Mufid Habib, S.pd S1 IKIP Guru Penjaskes
15. | Abdul Ghofur, SH S1 IKIP Guru Kertakes
16. | Abd, Rahman, Drs S1 UNISMA Guru B. Indonesia
17.| Magbul, Drs S1 IKIP Guru B. Inggris
18.| Soedjari, Drs S1IAIN Wapsek PPKN
19.| Laila Mufidah, S.Ag S1 UNISMA Guru Figih
20. | Sulistiawati, Dra S1 IKIP Guru Matematika
21.| Fachruddin Subekti, S.pd| S1 IKIP Guru PPKN
22. | Mundhir Adnan, Drs S1 IKIP Guru B. Inggris




23.| Moh. Zaini sulaiman, S.pdiS1 IAIN Guru B. Arab

24.| Agus Budi Upoyo, Drs S1 IKIP Guru IPS

25. | Arief Mu'ti, S.pd S1 IKIP TU Penjaskes
26. | Suratin Anwar, S.pd S1 UNISMA Guru B. Indonesia
27.| Indah Afifa, S.pd S1 UNISMA Guru Matematika
28.| S. Nur Aini, S.pd S1 IKIP Guru IPS

29. | Abdul Wahab, M.Ag S1 UIN Guru B. Arab

30. | Nur Aini, S.pd S1 IKIP Kaur Biologi

31. | Miftahul Jannah, S.Ag S1 IAIN Guru SKI

32.| Ana Khilyatin, S.pd S1 UM Guru Fisika

33. | Moh. Sulthon S1 UNISMA Guru B. Inggris
34. | Ira Wirdatus, S.Si S1 UNISMA Guru Biologi

35. | Imam Hasan, S.pd S1 IKIP Guru Penjaskes
36. | Hasbullah Huda, S.pd S1 IKIP Guru Geografi
37.| Chusnul Khotimah, S.pd S1 UNEJ Guru Matematika
38. | Nur Hidayati, Dra S1 UNISMA Guru B. Indonesia
39. | Dwi Retno Palupi, S.pd S1 IKIP Guru Matematika
40. | Sri Minarni, Dra S1 UNISMA Guru B. Indonesia
41. | Ghoziadin Jupri, S.pd S1 UNISMA Guru Quran hadits
42.| Hilmatus Azzah, S. Hum S1UIN Guru B. Arab

43. | Ach. Nur Junaidi, S.pdi, | S2 UM BP/BK Akidah

M.Si

Akhlak




DAFTAR NAMA TENAGA ADMINISTRASI/NON PENGAJAR
MADRASAH TSANAWIYAH AL-MAARIF 01 SINGOSARI

No Nama Jabatan
1. | Moh. Kholili, S.pdi Ka. TU

2. | Arif Mu'ti, S.pd TU

3. | Nu'man Fatah TU

4. | Herry Santoso TU

5. | Mustofiyah Ka Perpustakaan
6. | Ari Kusworo Perpustakaan

7. | Muflihah, Spd Bendahara

8. | Dra. Siti Thowilah Ka. BP/BK

9. | Ach. Nur Junaidi, S.pdi, M.si BP/BK

10.| M. Sulhan Tukang Kebun
11. | Wahyudi Kebersihan Kantor

PRESTASI SISWA BIDANG AKADEMIK DAN NON AKADEMIK
SISWA MTs. ALMAARIF 01 SINGOSARI
TAHUN 2002-2007

. _ Penye
No Nama Kegiatan Th. [Juara| Tingkat
lenggara
M. Muslich | Lomba Siswa Kecamatan
1 . 2002 2 Kecamatan .
Shofiyulloh Teladan Singosari
Lomba Baca
. . I . RGS
2 | Widad Bariro Puisi Piala| 2003, 1 Jawa Timur
_ Surabaya
Gub. Jatim
_ _ Lomba Baca )
3| Tim Kesenialn 2004 2 Kecamatan YP. Almarif
Sholawat




U7

U7

YP.
4 Tim Kasti Lomba Kast| 2004 Kecamatan .
Almaarif
_ _ Lomba Baca Kecamatar
5| Widad Bariro o 2006 Kecamatan .
Puisi Singosari
SMA
M. Arifin Malang
6 Lomba Tartil 2007 Lab.UM
Ananta Raya
Malang
SMA
Zazam _ Malang
7 _ Lomba Puis| 2007 Lab.UM
Zahrina F Raya
Malang
English,Math SMA
. . _ Malang
8| Nonik Yukafi & science | 2007 Lab.UM
N/ Raya
Olimpic Malang
Apresiasi SMK
. _ Malang
9| Ahmad Syifa Artikel 2007 4 Terpadu A5
aya
Tk.SMP Y Islahiyah
Wardah
Malang SMAN 1
10 Lailatul Lomba Tartil| 2007 ) _
o Raya Singosari
Maulidiya
Zazam o Kab. _
11 \ Lomba puisi| 200 Porseni MT
Zahrina F Malang
_ . Lomba Kab. .
12| Fahdinal llmi | 2007 Porseni MT
Kaligrafi Malang
M. Jauhar Lomba . Diknas
13 . . 2007 Jawa Timur
Fu'adi Qiro’ah Kab.Malang
Riyadul Lomba Kab. Diknas
14 _ _ 2007
Badi'ah Qiro’ah Malang | Kab.Malang




RATA-RATA NILAI UJIAN NASIONAL 3TAHUN TERAKHIR
TAHUN PELAJARAN

MATA
NILAI 2004/ | 2005/ | 2006/
PELAJARAN
2005 2006 | 2007
TERTINGGI 9.17 8.80 9.00
BAHASA
TERENDAH 3.17 4.40 4.00
INGGRIS
RATA 6.29 6.37 7.19
TERTINGGI 8.83 9.60 9.60
BAHASA
TERENDAH 4.00 5.00 4.00
INDONESIA
RATA 6.91 7.73 7.80
TERTINGGI 9.67 10.00{ 10.0d
MATEMATIKA TERENDAH 4.00 4.33 4.33
RATA 7.25 8.03 7.55

TATA TERTIB GURU DAN PEGAWAI
MADRASAH TSANAWIYAH AL-MAARIF 01 SINGOSARI
JI. Magjid No. 33 Telp. (0341) 458355 Singosari Malang 65153

. Membuat program rencana dan satuan pembelajaran sesuai dengan
GBPP, dan dikumpulkan kepada Madrasah, 3 hari webgirogram
pelaksanaan.

. Mengisi daftar hadir.

. Telah datang di kantor sebelum jam pelajaran.

. Guru piket datang 10 menit sebelum pelajaran dimula

. Tepat waktu sesuai dengan jadwal yang berlaku.

. Memberikan pelajaran sesuai dengan program yaaly tifencanakan.

. Memasukkan nilai harian dan semester pada rekag wdng telah

disediakan.



8. Ikut membina hubungan baik kepala sekolah, guruidndan wali murid.
9. Jika berhalangan hadir maka:
a. Memberitahukan kepada kepala madrasah baik lisanpuma
tulisan.
b. Memberikan tugas untuk siswa-siswi yang ditinggalka
10.Selama mengajar dimohan tidak membawa surat kabajalah, dan
sejenisnya.

11. Selama mengajar dimohon tidak merokok.

12. Selama mengajar tidak memberikan les privat dalatarmelajaran yang
diajarkan di madrassah dengan memungut biaya Kesaain kepala
sekolah.

13.Tidak melakukan penjualan buku diktat kepada siseeara langsung
(melalui koperasi).

14.Pada saat dinas mengutamakan tugas dan kewajibdwasah dari pada
kepentingan di luar dinas.

15.Dalam segala tindakan hendaknya guru menyesuaiken ddngan
profesinya sebagai pendidik.

16.Di dalam melaksanakan tugas hendaknya saling megoldemi
kepentingan bersama.

17.Setiap guru hendaknya selalu memantau absensiedk@npbangan siswa.

18. Menghadiri pertemuan-pertemuan yang telah dijadavalk

19.penugasan yang berhubungan dengan madrasah headdilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.

20.Guru hendaknya menghindari hal-hal yang tidak pdilakukan seorang
pendidik.

21.Setiap guru hendaknya ikut Sholat berjemaah dichgsgda hari-hari

efektif dan sekaligus ikut mengawasi siswa-siswjdmeaah.



TATA TERTIB SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH AL-MAARIF 01 SINGOSARI
JI. Magjid No. 33 Telp. (0341) 458355 Singosari Malang 65153

I. HAL MASUK MADRASAH
1. Siswa harus hadir di adrasah paling lambat limaitmsgbelum
pelajaran dimulai
2. Siswa yang datang terlambat tidak di perkenankasukn&elas
kecuali setelah melapor dan diizinkan masuk olgtalesekolah/
guru piket
3. a. Siswa boleh tidak masuk madrasah jika sunggalgguh sakit
b. Urusan keluarga harus diselesaikan diluar jamajdré waktu
libur
c. Siswa yang absen jika masuk kembali harus melappada
kepala sekolah/ guru piket
d. Siswa harus berda di dalam kelah selama jamjabela
berlangsung
e. Jika siswa merasa sakit dirumah, lebih abikktidauk dengan

surat izin

4. Siswa yang telah diperingatkan dan sering abseratketerangan,

dikeluarkan dari madrasah
[I. HAL KEWAJIBAN SISWA

1. Taat kepada kepala madrasah/ guru

2. lkut menjaga keamanan, kebersihan, ketertiban,dkéan dan
kekeluargaan

3. lkut bertanggung jawab dalam pemeliharaan geduragAna
perlengkapan

4. Membantu kelancaran pembelajaran dikelas maupumgkliingan
madarasah

5. Menghormati guru dan saling menghargai sesama siswa



6. Membayar SPP selambat-lambatnya tanggal 10 satiap b
7. Siswa yang membawa kendaraan ditempat parkir yatah t
ditentukan dan dalam keadan terkunci
8. Menjaga nama baik madrasah, guru, pegawai, pdiajrrdidalam/
diluar madarasah
9. lkut mebantu agar tata tertib berjalan dengan darkditaati
10.Siswa wajib mengikuti jamaah sholat ashar dengamaRai
perlengkapan shalat
[11. LARANGAN BAGI SISWA
1. Meninggalkan kelas selama pelajaran berlangsung
2. Menerima surat aau tamu dimadrasah secara langtamga
melalui guru piket
Berhias berlebihan yang tidak sesuai degan kewagizava
Meminjamkan uang atau alat lain antar siswa

Merokok didalam/ diluar kelas madarasah

o o WY

Berkelahi dan main hakim sendiri, jika menemui pkns dintara
teman
7. Menjadi anggota gank atau perkumpulan dengan amak-a
terlarang
IV.HAK-HAK SISWA
1. Siswa berhak mengikuti pealajaran selama tidak geamggu tata
tertib
2. Siswa dapat memanfaatkan koleksi perpustakkan rsauidengan
mentaati peraturan
3. Semua siswa mendapat perlakuan uyang sama selalak ti
melanggar tata tertib
V. HAL PAKAIAN SERAGAM MADRASAH DAN LAIN-LAIN
1. Siswa wajib memakai seragam madrasah sesaui deagartuan
2. Siswa putri dilarang memanjangkan kuku, memakait ala
kecantikan yang lazim dipaka oleh orang dewasa

3. Rambut dipotong rapi, bersih dan terpelihara



4. Pakai olah raga sesuai dengan ketentuan madrasah
VI.HAL LESPRIVAT
1. Siswa yang terbelakang dalam suatu mata pelajadapat
mengajukan permintan les tambahan dengan surabodarg tua
kepada kepala madrasah
2. Les privat dimadarah tanpa sepengetahuan kepalrasadatidak
diperkenankan
3. Les privat diberikan sampai siswa yang bersangkuiapat
mengejar pelajaran yang tertinggal
VIlI SANKSI-SANK SI
1. Peringatan secara lisan lepada siswa yang bersamgku
2. Peringatan tertulis kepada yang bersangkutan dabusannya
kepada orang tua/ wali murid
Dikeluarkan sementara dengan surat kepala sekolah

Dikeluarkan dari madrasah dengan surat kepala aekoadrasah

PROGRAM SUPERVISI MADRASAH TSANAWIYAH
ALMAARIF 01 SINGOSARI

a. program yang disupervisi
- Sikap guru disiplin guru

- Disiplin guru

- Pengelolahan dan kerapian kelas
b. Sasaran

- Guru

- Pembina ektrakurikuler

c. Metode/Tehnik

- Rapat rutin

- Diskusi

- Keteladanan

- Kunjungan kelas





